BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Biografi Penulis
1. Hanun Salsabiela Rais dan Rangga Almahera

Hanun Salsabiela Rais adalah putri Amien Rais, lahir dan
menempuh pendidikan dasar Muhammadiyah di Yogyakarta hingga
mendapat gelar Dokter Gigi dari FKG UGM. Mengawali karier sebagai
jurnalis dan presenter di Trans TV. Hanun memulai petualangan di
Eropa selama tinggal di Austria bersama suaminya Rangga Almahendra
dan bekerja untuk proyek video Podcast Executive Academy di WU
Vienna selama 2 tahun. la juga tercatat sebagai koresponden detik.com
untuk kawasan Eropa dan sekitarnya. Tahun 2010 hanun menerbitkan
buku pertamanya, menapak jejak Amien Rais; Persembahab seorang
Putri Untuk Ayah Tercinta. Sebuah novel biografi tentang
kepemimpinan, keluarga dan mutiara hidup. Dan Rangga Almahera,
adalah suami Hanun Salsabiela Rais, teman perjalanan sekaligus penulis
kedua buku ini. Menamatkan pendidikan dasar hingga menengah di
Yogyakarta, berkuliah di Institut Teknologi Bandung, kemudia S2 di
Universitas Gadjah Mada, keduanya lulus cumlaude. Memenangi
beasiswa dari pemerintah Austria untuk studi S3 di WU Vienna,
dberkesempatan berpetualang bersama istrinya menjelajah Eropa. Pada
tahun 2010 ia menyelesaikan studinya dan meraih gelar doctor di bidang
Internasional Bussiness dan Management.

2. Asma Nadia
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Asma lahir di Jakarta 26 maret 1972. Mempunyai dua
orang anak yaitu salsabila dan adam putra. Setelah lulus dari SMA
1 Budi Utomo, Jakarta, Asma melanjutkan kuliah di Fakultas
Teknologi Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Asma Nadia juga
pernah mengikuti Pertemuan Sastrawan Nusantara XI di Brunei
Darusalam, bengkel kerja kepenulisan novel yang diadakan Majelis
Sastra Asia Tenggara (Mastera). Dari hasil kegiatan kepenulisan
Mastera, Asma Nadia menghasilkan novel yang berjudul Derai
Sunyi. Sebagai anggota ICMI, Asma Nadia juga pernah diundang
untuk mengisi acara bengkel kerja kepenulisan yang diadakan
ICMI, orsat Kairo. Kesibukan Asma Nadia sekarang selain sebagai
penulis fiksi, ia memimpin Forum Lingkar Pena, sebuah forum
kepenulisan bagi penulis muda yang anggotanya hampir ada di 25
provinsi di Indonesia. Asma juga sering menjadi pemandu acara
pada acara yang bernuansa keislaman. Kini, Asma juga sibuk
dengan pekerjaannya sebagai direktur Yayasan Prakasa Insan
Mandiri (Prima). la juga sibuk mengadakan berbagai paket
kegiatan anak melalui prime kids dan memberi kursus bahasa
Inggris.

Habiburrahman EI Shirazy

Habib lahir di Semarang, Jawa Tengah, 30 Sepetmber

1976. Sarjana universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir ini, selain dikenal

novelis juga dikenal sebagai sutradara, da’l, dan penyiar. Karya-
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karyanya banyak diminati tak hanya di Indonesia, tapi juga di
macanegara seperti Malaysia, Singapura, Brunei, Hongkong,
Taiwan, dan Australia. Banyak kalangan menilai, karya-karya
fisiknya dinilai dapat membangun jiwa dan menumbuhkan
semangat berprestasi pembaca,

la memulai pendidikan menegahnya di MTs Futuhiyyah 1
mranggen sambil belajar kitab kuning di pondk pesantren Al-
Anwar, Mranggen, Demak dibawah asuhan KH. Abdul Bashir
Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau ke kota budaya Surakarta
untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK)
Surakarta, lulus pada tahun 1995. Setelah itu melanjutkan
pengembaraan intelektualnya ke fakultas Ushuluddin, jurusan
Hadits Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai pada tahun 1999.
Pada tahun 2001 lulus Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The
Institute Islamic Studies di kairo yang didirikan oleh Imam Al-
Baiquri.

4. Tereliye

Tere Liye lahir dan tumbuh dewasa di pedalaman Sumatera.
la lahir pada tanggal 21 mei 1979. Tere Liye menikah dengan
Ny.Riski Amelia dan di karunia seorang putra bernama Abdullah
Pasai. la berasal dari keluarga sederhana yang orang tuanya
berprofesi sebagai petani biasa. Anak ke enam dari tujuh

bersaudara ini sampai saat ini telah menghasilkan  karya
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bestseller. Bahkan beberapa di antaranya telah di angkat ke layar
lebar. Tere Liye meyelesaikan masa pendidikan dasar sampai
SMP di SDN2 dan SMN 2 Kikim Timur, Sumatera Selatan.
Kemudian melanjutkan ke SMUN 9 bandar lampung. Setelah
selesai di Bandar lampung, ia meneruskan ke Universitas
Indonesia dengan mengambil fakultas Ekonomi. Berikut karya
karya tere liye yang sudah beredar di kalangan masyarakat
indonesia. Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin
(Gramedia Pustaka Umum,2010), Pukat (Penerbit Republika,
2010), Burlian (Penerbit Republika, 2009), Hafalan Shalat Delisa
(Penerbit Republika, 2005), Moga Bunda Disayang Alloh
(Penerbit Republika, 2005), The Gogons Series : James &
Incridible Incodents (Gramedia Pustaka Umum, 2006), Bidadari
— Bidadari Surga (Penerbit Republika, 2008), Sang Penandai
(Penerbit Serambi, 2007), Rembulan Tenggelam di Wajahmu
(Grafindo 2006 & Republika 2009), Mimpi-Mimpi Si Patah Hati
(Penerbit AddPrint, 2005), Cintaku Antara Jakarta dan Kualal
Lumpur (Penerbit AddPrint, 2006, Senja Bersama Rosie (Penerbit
Grafindo, 2008), itulah beberapa karya tere liye yang berdedar
dipasaran bahkan sudah dijadikan film ke layar lebar.
5. Arumi E.
Arumi Ekowati lahir di Jakarta tanggal 6 Mei. Sejak kecil

senang menggambar dan menulis cerita fiksi. Paling suka kisah
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peri dan cerita detektif. Saat kecil dulu seringkali berkhayal
menjadi detektif cilik yang pemberani dan cerdas. Khayalan
menjadi detektif benar-benar diresapinya saat berlibur ke rumah
nenek di Desa Janten, Kulon Progo, Jogjakarta. Saat itu ia sudah
kelas satu SMA, pertama kalinya berlibur hanya berempat dengan
adik dan dua sepupunya. la pun berkhayal menjadi empat sekawan.
Kebetulan sesampai di rumah nenek, ia dan sepupunya mendapat
hadiah kalung emas. Saat mereka berempat bersepeda berkeliling
desa, ia mencurigai seorang lelaki misterius yang terus mengikuti
mereka juga dengan sepeda. Ternyata lelaki misterius itu adalah
tetangga nenek. Pantas saja jalur yang dilaluinya sama.

la Mulai menulis cerita anak pada tahun 2009. Cerpen anak
pertamanya dimuat di majalah Kreatif. Kemudian cerpen anak
kedua karyanya dimuat di Kompas Anak juga pada tahun 2009.
Tahun 2010 cerpen anak karyanya kembali dimuat di Kompas
Anak. Selain cerpen, resensi buku anak buatannya juga beberapa
kali dimuat di Kompas Anak. Beberapa cerpen anak karyanya juga
dimuat di majalah Bobo dan Girls. Beberapa cerpen anak yang
telah dimuat di Bobo kemudian masuk dalam Kumpulan Cerpen
Bobo nomor 75 dan nomor 76, serta salah satu dongengnya masuk
dalam Kumpulan Dongeng Bobo nomor 69

Hingga kini, ia masih senang menulis dalam berbagai

genre. Cerita anak, remaja, komedi, misteri dan romance. Cerita

52



komedi karyanya berhasil lolos dalam kompetisi menulis yang
diselenggarakan penerbit Gradien dan dibukukan menjadi “Anak
Kos Gokil”. Cerita komedi yang lain juga lolos dalam kompetisi
yang diselenggarakan penerbit Leutika dan dibukukan menjadi
kompilasi “Crazy Moments”. Bahkan terakhir mencoba menerima
tantangan menulis novel cerita romance Korea dan Jepang, yang
telah terbit di antaranya adalah : Saranghaeyo (Aku Cinta Kamu),
Symphony of Love, Four Seasons of Love, Sweet Sonata dan
Sakura Wish. Masih bercita-cita suatu hari nanti bisa menciptakan
novel cerita anak detektif cilik, seperti karya penulis favoritnya
‘Noni’ dan ‘Pulung’-nya Bung Smash, ‘Imung’-nya Arswendo
Atmowiloto dan detektif-detektif cilik karya Enid Blyton.
B. Penyajian Data

Berdasarkan penelitian ini data-data yang digunakan adalah novel-
novel bestseller yang bertemakan religi di Indonesia. Novel-novel tersebut
terbit ditahun 2013 ataupun sebelumnya sudah terbit namun terbit kembali
pada tahun 2013. Dan penulis terkenal yang novelnya sudah dibilang
bestseller di Indonesia.

Data-data tersebut diobservasi peneliti yang sudah kategorikan
berdasarkan novel religi bestseller di Indonesia periode 2013 berikut
novel-novel yang termasuk dipilih peneliti berdasarkan pengkategorian
diatas sebagai berikut:

1. 99 Cahaya di Langit Eropa
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Penulis : Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra

Penerbit : Gramedia Pustaka Utama
Tebal : 412 halaman
Terbit : ke 2 — november 2013

Novel ini di tulis oleh pasangan suami istri yaitu Hanun
Salsabiela Rais dan Rangga Almahera. mereka mulai
berpetualangan di Austria bersama suaminya selama 2 tahun untuk
proyek video podcast Eksecutive Academy di WU Vienna

Novel ini adalah catatan perjalanan atas sebuah pencarian.
Pencarian cahaya Islam di Eropa yang Kkini sedang tertutup awan
saling curiga dan kesalahpahaman. Untuk pertama kalinya dalam
26 tahun, novel hidup di suatu negara dimana Islam menjadi
minoritas. Pengalaman yang makin memperkaya spiritual untuk
lebih mengenal Islam dengan cara yang berbeda.

Tinggal di Eropa selama 3 tahun adalah arena menjelajah
Eropa dan segala isinya. Hingga akhirnya menemukan banyak
hal lain yang jauh lebih menarik dari sekedar Menara Eiffel,
Tembok Berlin, Konser Mozart, Stadion Sepakbola San Siro,
Colloseum Roma, atau gondola gondola di Venezia. Pencarian
telah mengantarkan pada daftar tempat-tempat ziarah baru di
Eropa. Tidak menyangka Eropa sesungguhnya juga menyimpan

sejuta misteri tentang Islam.
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Eropa dan Islam. pernah menjadi pasangan serasi. Kini
hubungan keduanya penuh pasang surut prasangka dengan
berbagai dinamikanya.

Novel islami national best seller ini Novel "99 Cahaya di
Langit Eropa" karya Hanum Rais dan Rangga Almahendra. Novel
terbitan Gramedia ini berhasil menyabet penghargaan sebagai
Book of The Year 2014, di Istora Senanyan, Jakarta pada awal
November.

2. Assalamualaikum Beijing

Penulis : Asma Nadia,
Penerbit : Noura Books
Tebal : 354 halaman
Terbit : oktober 2013

Dewa dan Ra, menjalin hubungan kasih sejak duduk di
bangku kuliah, dan tinggal selangkah lagi menuju gerbang
pernikahan. Namun satu kekhilafan Dewa bersama Anita, rekan
kerjanya yang memang telah lama jatuh hati padanya, membuat
rencana indah itu harus buyar selamanya, dan Dewa terpaksa
menikahi Anita yang hamil akibat kekhilafan tersebut.

Sementara itu, dalam perjalanannya di Beijing, Asma
bertemu dan berkenalan dengan Zhongwen, pemuda yang sangat

terkesan dengan kisah cinta sejati Ahei — Ashima, dan ngotot
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memanggil Asma dengan Ashima, karena menurutnya keduanya
memiliki kemiripan wajah.

Lewat pertemanannya dengan Asma, Zhongwen banyak
mendapat pencerahan tentang Islam, dan hidayah akhirnya
menuntunnya menjadi muallaf, meski sebagai konsekuensinya,
Zhongwen  terusir  dari  keluarga. Bagi  Zhongwen,
pengorbanannya itu belum seberapa dibandingkan apa yang
dilakukan Mushab bin Umar, sahabat Rasulullah yang rela
melepaskan harta, kedudukan dan kehormatannya saat berhijrah
pada agama Islam, dan mati syahid saat berperang melawan kaum
musyrikin dalam kondisi kedua tangannya putus ditebas lawan.

Musibah kemudian menimpa Asma, saat ia divonis
menderita APS. Penyakit yang berhubungan dengan pengentalan
darah, yang membuatnya harus mengalami kesakitan luar biasa,
serangan stroke, sulit bergerak bahkan nyaris buta. Penyakit itu
juga membuatnya sangat tidak dianjurkan untuk hamil dan
melahirkan.

Di sisi lain, Zhongwen yang mulai merasa jatuh cinta
dengan Asma, berusaha keras untuk mencari dan menemukan
Asma yang mendadak hilang berita. Sementara itu Dewa tak juga
berhasil melepaskan bayang-bayang Ra dari kehidupan rumah

tangganya, pun sampai Anita nekad berusaha bunuh diri dan anak
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mereka lahir, Dewa tetap gagal menerima kenyataan dan
menyayangi Anita sebagai istri secara layak.

Berhasilkah Zhongwen menemukan Asma? Akankah
cintanya luntur saat mengetahui kondisi Asma? Akankah pula
kebahagiaan atau duka yang bertubi-tubi terus mendera kehidupan
Asma? Bagaimana pula dengan rumah tangga Dewa dan Anita?

Cinta, pengkhianatan, kesetiaan, pengorbanan dan
keteguhan hati. Inilah makna yang terangkum dalam novel karya
salah satu penulis wanita kaliber tanah air ini. Makna Cinta
terwakilkan oleh impian keempat tokohnya : Dewa, Ra/Asma,
Zhongwen dan Anita. Pengkhianatan pula terwakilkan oleh sosok
Dewa, kesetiaan dan pengorbanan oleh sosok Zhongwen, dan
kesabaran serta keteguhan hati oleh sosok Ra sekaligus Asma.

Jalinan kisah antara Dewa-Ra-Anita, sedikit banyak
mengembalikan ingatan saya pada novel Istana Kedua karya
Asma, yang juga berbicara tentang pengkhianatan. Untungnya,
kisah kesetiaan dan pengorbanan yang menyentuh dari sosok
Zhongwen, dan kesabaran yang menggugah dari sosok Asma saat
menghadapi derita akibat penyakitnya, cukup berhasil membuat
novel ini tidak menjelma semacam episode berikutnya dari Istana
Kedua ataupun dua novel yang berangkat dari premis yang sama.

3. Cinta Suci Zahrana

Penulis : Habiburrahman EI Shirazy
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Penerbit :SANTRI
Tebal :284 halaman
Terbit : Maret 2013

Novel Cinta Suci Zahrana merupankan novel yang
mencoba menyampaikan bagaimana Islam memandang fenomena
wanita yang terlambat menikah. Karena selalu fokus terhadap
karirnya dibidang akademik, dan prestasi yang diraihnya selalu
mendapatkan penghargaan baik dalam negeri maupun luar negeri,
karena prestasinya tersebut ia diangkat menjadai salah satu dosen
tetap disalah satu perguruan tinggi swasta di Semarang tepatnya di
Universitas Mangunkarsa tanpa harus melamar terlebih dahulu.

Dewi Zahrana adalah tokoh utama dalam novel ini,
merupakan seorang wanita yang senang dengan ilmu pengetahuan,
sehingga ia tidak pernah merencanakan tentang masa depannya
sebagai seorang wanita yang harus menikah dan memiliki anak. la
selalu bergulat dengan buku, tulisan-tulisan dan meraih prestasi
dalam bidang akademik. Sehingga ia selalu mendapatkan
penghargaan- penghargaan. Akan tetapi penghargaan-penghargaan
dan kebanggan yang didapat dari orang sekitarnya tidak serta
merta membuat kedua orang tuanya ikut antusias atau merespon
dengan baik melihat putrinya Dewi Zahrana menjadi bintang
karena prestasi yang diraihnya. Hal ini terjadi karena kedua orang

tuanya, menginginkan Zahrana cepat menikah dan memberikan
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cucu pada usia senjanya, terlebih Zahrana sudah memasuki usia
yang tidak produktif lagi, bahkan banyak yang megatakannya
sebagai perawan tua. Orang tuanya sudah tidak mengingkan
anaknya terus-terusan bersenang dengan penghargaan itu sehingga
melupakan prestasinya dalam membina rumah tangga.Dalam
novel ini, terlihat konflik batin yang dialami oleh Zahrana dalam
menghadapi kemauan orang tuanya untuk segara menikah.
Diusianya yang ke-34 tahun tidak mudah menemukan jodoh yang
seimbang dengannya. Walaupun ada yang seusia palingan sudah
menikah dan memilliki anak atau lebih memilih perempuan yang
jauh lebih muda. Setiap kesulitan dan permmasalah yang
dihadapainya selalu ia ceritakan kepada sahabatnya Nina. Setelah
menceritakan permasalahnya maka ia akan merasa lebih tenang.

4, Catatan Hati Ibunda

Penulis : Asma Nadia, dkk
Penerbit : Asma Nadia publishing House
Tebal : 293 halaman

Menjadi seorang bunda bukanlah tugas yang selamanya
berhias senyum dan tawa. Adakalanya mata mendanau diiringi
hati yang pilu. Kecemasan, kekalutan, kekecewaan, ketakutan,
bahkan kehilangan, acap menghantui perjalanan membersamai
anak-anak. Tidak sedikit kemudian para bunda terserang stress

dan mengalami depresi. Bahkan media massa pernah
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memberitakan kasus beberapa bunda yang gelap mata hingga tega
membunuh anak kandungnya sendiri.. hii.. na’udzubillah.

Mengasuh dan mendidik anak, yang merupakan amanah
Allah, memang bukan pekerjaan ringan. Di dalamnya ada
beragam masalah yang penanganannya tidak bisa serupa bagi
semua anak. Karena masing-masing anak memiliki karakter yang
berbeda. Ditambah kondisi sosial dengan perkembangan
teknologi yang pesat menyebabkan komunikasi orangtua dengan
anak tak ayal mengalami gap. Belum lagi masalah ekonomi yang
kerap memperburuk kondisi psikologis sang bunda. Hal ini
potensial meletupkan friksi. Tidak sedikit orang tua yang
mengerutkan kening dan tak lagi mengguratkan senyum manis di
bibir. Mereka kebingungan, butuh referensi sebagai panduan.
Sayangnya, sekolah menjadi orang tua pun tidak ada. Maka,
buku-buku parenting menjadi pilihan.

Di tengah maraknya peredaran buku-buku parenting dengan
beragam gaya penyampaian, hadirnya buku ‘Catatan Hati Ibunda’
merupakan pilihan yang baik. Ini adalah buku yang
menggerakkan. Tidak berjejal teori, tidak sarat petuah, namun
bertabur hikmah. Di dalamnya para bunda bertutur tentang rupa-
rupa ujian dan tantangan yang mengepung keseharian mereka.

Kisah dibuka dengan tuturan Asma Nadia, penggagas buku

ini, berupa pengakuan bahwa dirinya bukanlah sosok bunda
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idaman. Membaca kisah ini, saya merasa, ini gue banget... :)
Bukan ratu dapur, juga tidak terampil beberes rumah. Bagaimana
Asma Nadia menyikapi hal ini, sangat menarik untuk disimak dan
direnungkan.

Berturut-turut mengalir cerita tentang bunda yang butuh
kesabaran berkarung-karung tatkala menghadapi ulah si kecil,
yang terperangah mendapati ananda berbohong, yang mengalami
kepanikan ketika mendadak buah hati didera sakit, yang merasa
sedih dan bersalah saat ananda berada di ambang remaja dan
melakukan hal yang tak pantas, serta aneka kondisi lainnya,
sampai masalah bunda yang menghadapi pernikahan yang
berujung perceraian.

Tidak hanya bunda yang full IRT namun para bunda wanita
karir pun turut berbagi cerita. Salah satunya, ketika seorang bunda
mendapat tugas dinas ke luar kota dari kantornya, apa yang terjadi
dengan si kecil-nya yang ditinggal dengan pembantu yang baru
seminggu bekerja di rumahnya? Sungguh sebuah pengalaman
mencekam yang penuh hikmah.

5. Moga Bunda di Sayang Allah

Penulis : Tere Liye
Penerbit : Republika
Tebal :306 halaman
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Terbit . cet.XVI Feb 2013, cet. XVII Apr 2013, XVIII,
Agst 2013, cet.XIX Agst 2013

Dalam Novel ini diceritakan seorang anak bernama Melati
penderita buta dan tuli untuk bisa mengenali dunia, dan juga
perjuangan seorang Pemuda bernama Karang untuk bisa keluar
dari perasaan bersalah setelah kematian 18 anak didiknya dalam
kecelakaan kapal.
Melati bocah berusia 6 tahun yang buta dan tuli sejak dia berusia
3 tahun.Selama 3 tahun ini dunia melati gelap.Dia tidak memiliki
akses untuk bisa mengenal dunia dan seisinya.Mata, telinga
semua tertutup baginya. Melati tidak pernah mendapatkan cara
untuk mengenal apa yang ingin dikenalnya. Rasa ingin tahu yang
dipendam bertahun tahun itu akhirnya memuncak, menjadikan
Melati menjadi frustasi dan sulit dikendalikan.Melati hanya bisa
mengucap Baa dan Maa. Orang tuanya berusaha berbagai macam
cara untuk bisa mengendalikan Melati. Bahkan tim dokter ahli
yang diundang oleh orang tuanya tidak berhasil mengendalikan
Melati.

Pak Guru karang, seorang pemuda yang suka mabuk dan
sering bermurung diri dikamar rumah ibu gendut yang akhirnya
menjadi guru Melati. Karang sebenarnya hampir kehilangan
semangat hidupnya setelah 18 anak didiknya tewas dalam

kecelakaan perahu. Perasaan bersalahnya hampir setiap hari

62



menghantuinya selama 3 tahun terakhir.Dia bahkan hampir tidak
berminat ketika ibunya Melati memintanya untuk membimbing
Melati.Tapi demi cintanya terhadap anak-anak Karang akhirnya
datang memenuhi permintaan ibunya Melati...
Tidak mudah untuk menemukan metode pengajaran bagi Melati.
Bagaimana caranya Melati bisa mendengar apa yang dikatakan
Karang ?Bagaimana caranya Melati bisa melihat?Bahkan untuk
menangis saja Melati tidak bisa menemukan kosakata yang
benar.Dunia Melati benar-benar gelap.Melati tidak mempunyai
akses untuk tahu. Tidak mempunyai cara untuk mengenal apa
yang ingin dia kenal. Setiap kali ada yang menyentuh tubuh
Melati maka dia akan marah, mengamuk dan melemparkan apa
saja yang tercapai oleh tangannya.

Karang hampir putus asa.Lalu keajaiban datang ketika air
mancur membasuh lembut telapak tangan Melati.Melati
merasakan aliran air di sela jemarinya.Saat itulah untuk pertama
kalinya Karang melihat Melati tertawa.Karang akhirnya mengerti,
melalui telapak tangan itulah karang menuliskan kata Air, dan
meletakkan telapak tangan Melati kemulutnya dan berkata A-I-
R.Melati akhirnya mengerti benda yang menyenangkan itu
bernama air.Melalui telapak tangan Melati, air mancur yang
mengalir di  tangan dan sela-sela jarinya  berhasil

mencukilnya.Melalui telapak tangan itulah semua panca indera
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disitu.Akhirnya dunia Melati tidak lagi gelap.Dia bisa mengenali
orang tuanya, dia bisa mengenali kursi, sendok, pohon dan
sebagainya.
6. Hafalan Sholat Delisya

Penulis : Tere liye
Penerbit : Republika
Tebal : 266 halaman
Terbit : cet. XI1'mei 2013

Novel ini menceritakan tentang kisah menyentuh dari
seorang anak berusia 6 tahun bernama Delisa, yang hidup
bersama Ummi Salamah dan ketiga kakak-kakaknya, yaitu, Cut
Fatimah siswa kelas 1 Madrasah Alia, si kembar Cut Aisyah dan
Cut Zahra yang duduk dikelas 1 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Lhok Nga. Sementara Abinya, Usman bekerja di tanker
perusahaan minyak Internasional, yang pulang setiap 3 bulan
sekali untuk menemui keluarganya. Mereka tinggal bersama
dikomplek perumahan sederhana dipinggir pesisir pantai Lhok
Nga, Aceh. Keluarga Abi Usman memang bahagia, memiliki
empat anak shaleh dengan karakter yang berbeda, dengan sifat
Delisa yang manja dan baik hati, Aisyah yang irihati dan egois,
Fatimah yang bijaksana, Zahra yang pendiam, menciptakan

suasana keributan-keributan kecil pada keluarga itu. Kehidupan
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mereka berkecukupan. Bertetanggan yang baik dan bersahaja.
Apa adanya.

Suatu hari Ummi dan Delisa pergi ke pasar Lhok Nga
untuk membeli kalung emas 2 gram ditoko Koh Acan sebagai
hadiah ujian praktek hafalan shalat yang akan dilakukan Delisa
untuk di setorkan kepada Bu Guru Nur. Abi juga akan
memberikan hadiah berupa sepedah untuk Delisa, hal itu
membuat Delisa semakin bersemangat menghafal lafadz bacaan
shalatnya.

Pagi, 26 Desember 2004 itu Delisa akan melaksanakan
ujian praktek hafalan shalatnya. Dengan raut wajah tegang,
memucat, Delisa mengangkat tangan kecilnya yang gemetar,
namun mantap hatinya berkata: Delisa akan khusyu’. ‘Allaahu-
akbar’ lantai laut retak seketika. Gempa menjalar dengan
kekuatan dahsyat. VVas bunga pecah menggores lengan Delisa.
Gelombang itu bergetar menyapu Banda Aceh. Namun sedetik
berikutnya sejuta air membuncah keluar, desiran dahsyat ombak
menggulung pesisir komplek Lhok Nga, anehnya Delisa tetap
khusyu” membaca lafadz shalatnya. Gelombang itu menghantam
tubuh Delisa keras-keras, terpelanting jauh menghantam tembok.
Entah kemana Delisa terbawa deru ombak.

Selama 6 hari Delisa tak sadarkan diri, dia ditemukan

dengan keadaan yang sangat menyedihkan, mirip seperti mayat.
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Kini Delisa dirawat dirumah sakit, tak lagi terbaring disemak-
semak belukar, tak lagi meminum air hujan, tak lagi kepanasan
terkena sinar mentari. Delisa dirawat dengan banyak selang
ditubuhnya, kepalanya dipangkas dengan banyak luka jahitan,
lebih dari dua puluh jahitan ditemukan disekujur tubuhnya, serta
kaki yang telah membusuk terpaksa di amputansi, tangannya
diberi gips, sungguh malang nasib gadis kecil itu, walau begitu ia
tak pernah mengeluh.

Berkat data-data yang diberikan suster Sophi Delisa dapat
bertemu dengan Abinya. la menceritakan semua kondisinya tanpa
ada raut wajah sedih, Abinya tidak menyangka Delisa lebih kuat
menerima semuanya, menerima takdir yang telah di berikan oleh
ALLAH. Delisa dan Abi memulai kembali kehidupan dari awal
bersama, mulai menerima keadaan pahit yang telah diterima
mereka, sejak saat itu Delisa mulai memahami kata ikhlas, ikhlas
menghafal hafalan shalat hanya karena ALLAH SWT semata .

Sore itu, Sabtu, 21 Mei 2005, Delisa sedang mencuci
tangannya di sungai. la terperangah ketika melihat kilauan cahaya
dari semak belukar. Kilauan itu berwarna kuning, seperti seutai
kalung. Hati Delisa bergetar, bukan karena ia melihat kalung itu
berinisial ‘D’, tetapi hatinya bergetar ketika melihat sebuah
kerangka manusia yang bersandarkan semak  belukar

menggenggam kalung emas itu. Itu Umminya, Ummi Salamah.
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7. Novel : Tahajud di Kota New York

Penulis : Arumi E.
Penerbit : Zettu

Tebal : 413 halaman
Terbit 2013

“Jika kau berhasil berlahan hidup di new york, maka kau akan
berhasil berlahan hidup di mana pun”. Alasan utama gue beli
buku karangan Arumi Ekowati ini adalah karena settingnya di
New York, kota di mana kebebasan itu jadi makanan sehari-hari
penghuninya. Apa-apa dianggap biasa aja, kaga ada yang peduli,
kontras banget sama kehidupan orang Indonesia yang kalo kaga
ikut arisan karang taruna sekali dua kali langsung jadi buah bibir
satu kampong-pengalaman pribadi. Gue pengen tau lebih dalem
gimana sih susahnya hidup di sana, itulah alasan utamanya.
Diceritakan seorang cewek cantik nan tajir yang lagi kuliah
di Universitas Columbia, yang dulu pernah jadi universitasnya
Obama. Namanya Dara. Dia itu stylish banget, baju-bajunya
branded, harganya selangit. Sampai suatu saat dia ketemu Aisyah
Liu, cewek asal suku Hui—kampung Islamnya Cina. Aisyah ini
cewek yang super sederhana, introvert, dan sering dipandang aneh
sama mahasiswa-mahasiswa lainnya. Dia dijauhin gitu deh,
sampe numpang makan gitu kaga boleh padahal nggak ada tempat

duduk kosong. Di sinilah awal pertemuan Dara dengan Aisyah.
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Dara mempersilakan Aisyah duduk di tempatnya makan bareng
temen-temennya.

Lama kelamaan Dara sama Aisyah ini deket banget. Dara
jadi malu, dia juga orang Islam tapi nggak kuat imannya, mudah
banget terbawa kebiasaan orang-orang Amerika yang serba
terbuka. Trus dia ngambil keputusan terbesar dalam hidupnya,
melepas image fashionista-nya, membuang kebiasaan buruk pake
pakaian terbuka, dan memutuskan untuk menjadi seperti Aisyah
Liu. Berpakaian muslimah, tertutup, dan sederhana. Tapi usaha
Dara nggak mudah, sahabatnya Keira jadi orang paling sinis
ngeliat perubahan penampilan temen deketnya sejak SMP itu.
Tapi Dara nggak nyerah gitu aja, dia justru makin kuat megang
teguh keputusannya.

Dara ketemu sama dua laki-laki yang bikin dia galau. Brad
Smith, cowok band yang berpenampilan urakan plus beda agama.
Dengan Richard Wenner, mahasiswa pascasarjana jurusan
arsitektur yang mualaf dan udah mapan. Kalo gue sih milih Rick
dong ya, ganteng pula. Tapi Dara malah lebih condong ke Brad.
Padahal Aisyah udah bilang nggak boleh kalo sama yang beda
agama. Lalu lagu ‘satu atau dua pilh aku atau dia’ berkumandang.

C. Analisis Data Materi Dakwah pada Novel Religi Bestseller
Dalam novel diatas terdapat masalah-masalah yang disampaikan

penulis pada pembaca. Masalah-masalah materi dakwah yang
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disampaikan pada novel religi bestseller periode 2013 di Indonesia.

Ada beberapa materi dakwah yang terkandung dalam novel-novel

tersebut masing-masing mempunyai kekuatan tersendiri pada novel

yang diteliti. Adapun penyajian data yang dimaksud pada rumusan

masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Novel Religi Bestseller periode 2013
Dari data-data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
Peneliti menemukan beberapa novel religi bestseller periode 2013
diantaranya:

Pertama, novel “Assalamualaikum Beijing” karya Asma

Nadia terbit pada tahun 2013. Kemudian di tahun 2014 novel
bestseller ini di copy kembali. Dari beberapa copy tersebut sudah
kesebelas kalinya di copy hingga tahun 2015. Novel tersebut di
cetak ketiga Februari 2014, cetakan keempat April 2014, cetakan
kelima Juni 2014, cetakan keenam Agustus 2014, cetakan ketujuh
September 2014, cetakan kedelapan Oktober 2014, cetakan
kesembilan November 2014, cetakan kesepuluh Desember 2014,
dan cetakan kesebelas januari 2015. Penerbit novel ini oleh Asma
Nadia Publishing House dan 342 halaman. Setelah tiga bulan
penertbitanya novel ini diperebutkan tiga produser film besar di
Indonesia. Karena peringkat novel National Bestseller novel ini

diangkat ke layar lebar pada akhir tahun 2014. Dengan disutradarai
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Guntur Soeharjanto (Sutradara 99 Cahaya di Langit Eropa) di
produksi oleh Maxsima Pictures.
Kedua “Catatan Hati Ibunda” karya Asma Nadia dkk, diterbitkan
pertama kali di Asma Nadia publishing House dikatakan National
Bestseller sangat menginspirasi bunda dan ayah. Novel dari edisi
revisi plus kisah baru La Tahzan for Mothers terbit pada tahun
2013.
Cetakan pertama September 2013, cetakan kedua Oktober 2013,
Cetakan ketiga Desember 2013, dan cetakan keempat April 2014.
Ketiga novel “ Cinta Suci zahrana” karya Habiburrahman El
Shirazy. Novel National Mega Bestseller banyak dibeli karena
membangun Jiwa. Penerbit novel ini Santri Ikhwah Group
diterbitkan pertama kali pada November 2013, kemudian ceakan
kedua Januari 2013, ketakan ketiga Februari 2013, cetakan
keempat maret 2013, cetakan kelima April 2013, cetakan keenam
Mei 2013, cetakan ketujuh Juni 2013, cetakan kedelapan Juli
2013, cetakan kesembilan Agustus 2013, cetakan kesepuluh
September 2013, cetakan kesebelas Oktober 2013, cetakan
keduabelas November 2013.

Keempat “ 99 Cahaya di Langit Eropa” karya Hanum Dan
Rangga. Penerbit novel ini oleh PT Gramedia Pustaka Utama di
Jakarta. Novel Islami National Bestseller diterbitkan pada tahun

2013. Kemudia terbit lagi hingga 2014. Cetakan pertama
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November 2013, cetakan kedua November 2013, cetakan ketiga
Desember 2013, cetakan keempat Desember 2013, dan cetakan
kelima 2014. Setelah beberapa kali cetakan dua produser film
datang bersamaan melalui via Sosial, E-mail. Ketertarikan dua
produser tersebut menjadikan novel 99 Cahaya di Langit Eropa ke
layar lebar. Scenario film tersebut di buat oleh penulisnya dan
disutradarai Guntur Soeharjanto. Film yang diadaptasi dari novel
ini di produksi oleh Maxima pictures.

Kelima “ Tahajud Cinta di Kota New York™ karya Arumi
Ekowati yang terbit pada tahun 2013. Cetakan pertama maret 2013
kembali cetak di tahun 2014. Novel ini diadaptasi menjadi film
oleh MD Pictures. Novel paling bestseller karya Arumi E.

Keenam novel “ Moga bunda disayang Allah™ karya Tere
Liye terbit pertama kali November 2006, penerbit Republika.
Kemudian novel ini dicopy kembali pada tahun berikutnya. Novel
tersebut di cetakan kedua Maret 2007, cetakan ketiga Oktober
2007, cetakan keempat Juni 2008, cetakan kelima Juli 20009,
cetakan keenam januari 2010, cetakan ketujuh April 2010, cetakan
kedelapan Januari 2011, cetakan kesembilan mei 2011, cetakan
kesepuluh juki 2011, cetakan kesebelas November 2011, cetakan
keduabelas desember 2011, cetakan ketgabelas Maret 2012,
cetakan keempatbelas Juni 2012, cetakan kelimabelas November

2012, cetakan keenambelas Februari 2013, cetakan ketujuhbelas
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2.

April 2013, cetakan kedelapanbelas Agustus 2013, dan cetakan
Sembilan belas Agustus 2013. Novel bestseller diangkat menjadi
film oleh Soraya Interence Films dan disutradarai Jose Poernomo.
Film diadaptasi pada novel tayang pada Agustus 2013.

Ketujuh novel “ Hafalan Sholat Delisa” karya Tere Liye
terbit pada tahun 2008. Selain di tahun 2008 novel ini terbit
kembali pada cetakan keduabelas Mei 2013. Novel yang diadaptasi
menjadi film diproduksi oleh PT Karisma Starvision plus dengan
sutradara Sony Gaoksak. Filmnya tayang pada 22 desember 2011
dengan durasi 106 menit.

Anaisis Materi dakwah dalam novel religi bestseller
Materi dakwah yang terkandung dalam novel-novel religi bestseller
periode 2013 meliputi masalah akidah, masalah syariah, masalah
muamalah, masalah akhlak. Diantaranya:
a. Masalah Akidah
Dari kakuatan yang terkandung masalah akidah tidak
banyak digambarkan, namun dalam novel “Hafalan Sholat
Delisa” karya Habiburrahman. Dalam masalah akidah
medeskripsikan tentang “hidayah”;

‘e

wajah ini sama bercahayanya saat Dia melihatnya
pertama kali. Bahkan lebih elok prajurit Smith tertugu.
Menangis, mendekap. Ya Tuhan, Dia ingat anak semata
wayangnya yang meninggal enam bulan lalu karena penyakit
kanker. Dengan Persis seumuran dengan gadis Kkecil
dihadapanya. Dia ingat istrinya yang meninggal, dua bulan
kemudian setelah anaknya pergi. Ya Tuhan pertanyan-
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pertanyaan ini. Lihatlah muka itu damai sekali teduh
bercahaya”.

“pertanyaan-pertanyaan yang mengumpul itu pelan-pelan
mulai mecair. Prajurit Smith mengerti sudah. Semua
pengikranya. Semua kebencian atas takdir hidup. Semua
kutukan atas musibah beruntun yang menimpa keluarganya”.

Semua penolakanya!

Lihatlah gadis kecil itu begitu damai. Wajahnya
menengangkan. Memberikan semua jawaban. Tak ada gunanya
menyesali semua takdir tuhan atas anak dan istrinya. Tak ada
gunanya menyalahkan diri sendiri atas kejadian tersebut.
Apalagi sumpah serapah. Berbagai kemarahan-kemaran yang
tidak jelas.

Lihatlah gadis kecil ini menderita lebih banyak. Tetapi
wajahnya teramat teduh. Gadis kecil ini sungguh menderita
lebih  banyak dibandingkan dirinya. Namun wajahnya
bercahaya oleh penerimaan. Pengertian itu datang kepada
prajurit Smith. Pemahaman yang indah!

Hidayah itu akhirnya datang padanya.

Esok subuh. Prajurit Smith akan mendatangi mushala
yang terdapat di kapal induk. Patah-patah dibimbing sersan
Ahmed mengambil wudhu. Lantas bergetar, menahan,
menangis mengucap syahadat (halaman 136-137).

Dalam materi dakwah, hidayah merupakan petunjuk

Allah, yang dikehendaki-Nya siapapun. dalam deskripsi
tersebut prajurit Smith yang tidak mengenal agama. Setelah ia
melihat gadis kecil seumuran dengan anaknya yang meninggal
terkena kanker dan istrinya menyusul anaknya. Prajurit Smith
melihat pengertian dari wajah Delisa. Bahwa tuhan masih ada.
Hidayah itu datang. Masalah akidah tersebut bahwa prajurit
Smith percaya takdir tuhan. Dalam Allah firman surat al-Anam
6:88

“ itulah petunjuk Allah, yang denganya dia memberi
petunjuk kepada siapa yang ia kehendaki-Nya. Seandainya
mereka mempersekutukanya. Seandainya mereka

mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka
amalan yang telah mereka kerjakan” (al an’am 88)
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Sedangkan Asma Nadia menggambarkan masalah akidah
“percaya selain kepada Allah” dalam novel Assalamualaikum
Beijing;

“ orang tua anita yang kejawen akan adat istiadat kental
dengan keyakinan akan pasangan menikah melaui tanggal
lahir. Apakah cocok atau tidak mengacu pada primbon.
Sebelumnya terkait jurusan dan pekerjaan dewa namun tetap
menghitung kelahiran kemudian mengelompokan.(halaman
d Analisis pesan tersebut mengenai kepercayaan ibunya
anita. Percaya selain kepada Allah. Dalam masalah akidah
percaya selain Allah itu kesalahan terhadap akidah islam. Adat
istiadat jawa Perbuatan syirik yang banyak dilakukan oleh
sebagian masyarakat Muslim di negeri ini adalah warisan
peninggalan nenek moyang yang hidup di zaman kepercayaan
animisme, dinamisme dan hindu serta budha. Peninggalan dari
nenek moyang tersebut hingga sekarang terus dilestarikan
sebagai tradisi budaya meskipun budaya dan tradisi tersebut

sangat bertentangan dengan agidah Islam yang mentauhidkan

Allah.

Selain itu Asma Nadia juga menyebutkan kembali
masalah Akidah “ percaya pada pemasangan gembok cinta
abadi”

“tentang keyakinan seseorang terhadap gembok cinta
yang berpasangan terdapat nama laki-laki dan perempuan yang

digrafir atau ditulis dengan spidol permanen. Beberapa
pasangan yang datang ke The Great Wall sengaja metekan
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sepasang gembok sebagai harapan hubungan mereka
abadi”.(halaman 56) kemidian digambarkan lagi

gembok cinta juga dideskripsikan kembali oleh
asma(halaman 202-203).

Deskripsi pada masalah akidah di atas mengenai

kepercayaan pada gembok cinta yang berpasangan.
Penggambaran tersebut akan cintanya abadi. Pesan yang
disampaikan bahwah percaya selain kehendak Allah. Cinta
abadi hanya milik Allah seutuhnya.

Sedangkan pada tokoh Zoghwen, Asma mendeskripsikan
masalah akidah tentang mencari Tuhan yang sebenarnya”

“pemuda mata sipit itu mulai belajar tentang islam
melalui email dengan Asma yang dipanggil Ashima oleh
pemuda itu”(halaman 126). ‘“diskusi lain bersama asma
“(halaman 187) “Lelaki berkulit putih itu makin rajin ke
perpustakaan . menyibukan diri membaca buku kajian tentang
islam, bahkan membeli al-quran dengan terjemahan bahasa
china. Semata-mata ingin memahami apa yang berabad-abad
lalu. Tuhan sepertinya ia mulai percaya keberadaa-Nya
katakana kepada utusan-Nya. Tuhan itu satu, Allah tidak sama
dengan manusia. Dialah kekuatan yang menghadirkan dan
memberi penjelasan akan apa yang telah ia hadirkan lewat Al-
Quran , kitab suci umat Islam”.(halaman 153). Keberanian dan
sikap tegas itu, beberapa bulan lalu belum dia miliki.

“Berpindah keyakinan adalah persoalan besar. Dan,
sekalipun cukup banyak orang melakukanya karena jatuh cinta
dan kepentingan menikah, lelaki berkulit kuning dengan mata
sipit itu memiliki alasan lain yang terpisah dengan perasaan
hatinya saat ini.

Dia memerlukan waktu dan pikiran jernih, untuk melihat
satu demi satu persoalan. Untuk meneropong hati,
mencaridimanakah tuhan ada dihatinya, dan dimanakah
ashima-nya

Dan skenarionya, cara Allah mengulurkan hidayah
melalui gadis berkerudung cerah itu, menurut Zoghwen sangat
indah. Menyentuh. Jalinan demi jalinan peristiwa Yyang
mengantarnya ke cahaya. satu keyakinan yang layak
dipertahankan sekalipun ia harus diusir dari rumabh,
meninggalkan keluarga yang dicintainya”.(halaman 254-255).
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Memandang sama akal dan berpikir kalkulatif

merupakan sebuah kesalahan epistemologis.  Bahkan
melakukan komparasi dan memiliki kemampuan berhitung
semata-mata merupakan salah satu media permukaan akal
yang lebih banyak berurusan pada masalah angka-angka dan
kuantitas.
Namun untuk menyerap realitas-realitas segala sesuatu, baik
dan buruk, petunjuk dan kesesatan, kesempurnaan dan
kebahagiaan, dan lain sebagainya diperlukan cahaya yang
disebut sebagai sebuah anasir Ilahi yang terpendam dalam diri
manusia. Pesan pada penggambaran tersebut bahwa pencarian
tuhan yang sebenarnya. Para pencari tuhan untuk mencari
kedamaian pada diri. Zoghwen asal china itu menemukan
cahaya. ia menjadi muallaf setelah membaca tentang buku
islam. Percaya pada utusan-Nya. Pesan yang disampaikan
pencarian tuhanya.

Sedangkan penokohan Asma dalam bidang akidah
penulis menggambarkan tentang ““ keyakinan Takdir Tuhan”

“dengan rasa syukur; sebab Allah juga memberinya
karunia APS ini. Asma tak ingin kehilangan keyakinan, walau
berulang-ulang suntikan heparin harus dia terima, hingga
kulitnya berlebam biru dimana-mana. Allah memilihnya
karena dia kuat. Lebih kuat dari gadis-gadis lain.”

“Ketabahan Asma sungguh meringankan Mama maupun
Sekar. Ketika beberapa waktu lalu dia dirawat cukup lama

dirumah sakit asma dengan suara lemah malah mencoba
mengobarkan semangat pasien lain. “kita tidak bisa
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menghindari takdir yang Allah berikan, tetapi bisa memilih
cara bagaimana menghadapinya”.(halaman 242).

Penulis menyampaikan tokoh asma sebagai seorang yang
percaya pada takdir Allah. Pesan akidah pada deskripsi
tersebut percaya pada takdir Allah. Manusia diberi pilihan
untuk menerima atau menolah takdir tuhan. Penokohan Asma
yang disampaikan Asma Nadia menerima pada penyakitnya.

Sedangkan novel lainya “Catatan Hati ibunda” Asma
lebih focus pada pada masalah akhlak dan Syariah. Asma dkk
menggambarkan ujian dan tantangan para bunda,curahan buah
hati. Masalah akidah dalam novel ini sangat kering karena
tidak disebutkan. Data-data yang diperoleh dari novel. Selain

13

itu ada novel Moga Bunda sayang Allah” lebih

mendeskripsikan masalah akhlak. Kesabaran bunda akan
kenyataan anak semata wayangnya yang cacat. Novel ini tidak
menggambarkan masalah akidah. Sedangkan novel “ Cinta
Suci Zahrana” karya Habiburrahman mendeskripsikan masalah
akidah tentang “ mengejar takdir” mencari jodoh.

“tokoh utama Zahrana, rana panggilannya dikisahkan
sebagai seorang gadis yang ambisius. la mengajar pendidikan
hingga lupa akan sunah rasul, menikah. Orang tuanya yang
sudah tua sangat malu, walu penghargaan-demi penghargaan ia
raih, bapaknya hanya ingin melihat anaknya menikah dan
punya cucu bahagai. Tahun demi tahuna ia menyadarinya. la
harus mengejar takdir. Takdir akan pilihan pendamping yang
sholeh dan bisa membimbing kea rah yang benar. Zahra datang
ke pesantren. Bertemu bu nyai bersama lina. Kemudian Zahra
di beritahu, bunyai. Ada seorang pemuda. la duda, istrinya
meninggal tanpa anak. Akhirnya Zahra setuju. Namun
sebelunya menyelidiki pemuda itu. la penjual krupuk keliling,
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namun bertahun-tahun mengabdi ke pesantren ini.di hari
pernikahan kabar buruk terdengar. Bahwa calon suaminya itu
mrninggal kecelakaan. Kesedihan semakin merajut Zahra”.

“Inikah tadir tuhan, lamaran atas anaknya dari bu
Zulaikha, ia seorang bidan. Dengan penuh pertimbangan.
Zahra mengiyakan dengan syarat, mahar sholat tarawih. Hasan
salah satu anak bimbingan skrispi itu menjadi suami Zahra.
Dan akhir perjuangan Cinta Suci Zahrana. Di mushala itu
sangat terharu setelah sholat tarawih akad itu berlangsung”.
(Halaman 264-270)

Pada hakikatnya takdir ada dua macam, takdir yang bisa

dirubah dengan kerja keras dan takdir yang tidak bisa di rubah
seperti kematian. Pesan yang disampaikan pada masalah
akidah “Zahrana megejar takdir, mencari jodoh yang sudah
ditentukan Allah. Kemudian Zahrana mendapat musibah,
takdir Allah Pada jodohnya. Calon suaminya meninggal dihari
pernikahan. Pesan yang ingin disampaikan penulis adalah
percaya pada Qodho dan Qhodar.

“99 Cahaya di Langit Eropa”. Karya Hanum dan Rangga
ini mendeskripsikan bidang akidah dalam “ hidyah melalui
senyuman’.

“Rangga dengan imam hasim. Ketika rangga bertanya
padanya, Hidayah...

“Aku jadi teringat cerita Oznur tentang Ezra, seseorang
yang mendapat hidayah dari Allah dengan cara unik. Hidaya
iru datang dari senyum dan aura persahabatan yang disebarkan
dengan latife, cara apa yang dialami para mualaf, imam?
Maksud saya apa semua orang mendapat hidayah?” Tanya
rangga.

“Pertanyaan rangga merupakan pertanyaanku. Islam
adalah agama yang benar dan lurus untuk menuju jalan surga.
Itu dalah keyakinanku dan keyakinan kita semua. Lalu
bagaimana orang muslim memandang nonmuslim?”

“ pada dasarnya semua orang mendapat hidayah itu. Pada
satu titik kehidupannya, setiap manusia di dunia ini pada
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dasarnya tentang perfikir siapakah dirinya, mengapa dan
untuk pa hidup, dan adakah kekuatan diatas kekuatan
hidupnya. Hanya saja kemudian mencari dan menelisik, ada
pula yang membuangnya jauh-jauh atau melupakanya.ada
yang mencaripun ada caranya salah dan keliru Dan sebagainya.

“tapi pada akhirnya, semua kembali pada diri senddiri.
Ketika orang sudah mempunyai pendirian, kita tak perlu
mengusiknya. Orang yang datang kemari bukanlah mereka
yang dipaksa, melainkan mereka yang “mencari”, sementara
saya hanya menunjukan. Tutup imam hasim.(halaman 118-
119)

Penyampaian pada novel “99 Cahaya dilangit Eropa”

masalah hidayah. Hidayah Tuhan pada hambanya bisa siapa
saja. Namun manusia diberi pikiran untuk mencari Tuhan. Dari
deskripsi tersebut masalah akidah menggenaing hidayah.
Hidayah datang dari mana saja.

Selain itu Hanum menggambarbukan temasalah Akidah
tentang arti dari “malaikat Michel atau dalam islam Mikail”

“mengartikan malaikat Michel. Dalam islam malaikat
Mikail. Malaikat yang diberi tugas oleh Allah untuk memberi
rizki. Islam mengenal demikian, tapi umat Kristen dan Yahudi
memiliki intepretasi lain dari mikail. Dalam tradisi Kristen, dia
dikenal sebagai malaikat perang. Tau lebih tepatnya malaikat
pelindung. Sementara yahudi, Mikail berarti dia yang
menyerupai tuhan” (halaman 132-133)

Pesan pada penggambaran tersebut, mendeskripsikan
percaya malaikat-malaikat Allah. Namun ada perbandingan
dengan agama lain. Dimana pengertian malaikat Mikail
berbeda pengertianya dengan Islam.

Tahajud Cinta di Kota New York”, mendeskripsikan

bidang akidah tentang “kertetarikan masuk islam”

“Dara mulai mengenalkan agama Islam pada Brad, Brad
pun akhirnya mengerti dan mau mempelajari agama Dara.
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b.

Hingga entah mengapa hatinya merasa tersentuh ingin
memasuki agama Islam. Brad bilang, keinginannya masuk
Islam bukan karena ia mencintai Dara, namun karena ia benar-
benar yakin kalau Islam adalah agama yang tepat untuk
diantunya(306)

Deskripsi pada tokoh Brand tertarik pada agama Islam.
Masalah Syariah

Menurut data yang diperoleh data-data novel tersebut
banyak digambarkan penulis dalam bidang syariah. Novel “99
Cahaya di Langit Eropa” karya Hanum dan Rangga. Novel ini
meceritakan  bebrapa kali mengenai syariah. Hanum
menarasikan masalah

“Hanum menceritakan bahwa temanya fatma asal turki
itu sering melakukan puasa sunah senin kamis. Ketika itu,
“kusorongkan cokelat bergambar api terlilit lonceng kepada
fatma yang sedang duduk disebelahku. “magast du Schokolade
(maukah kau coklat ini?.” Tanyaku sambil mempraktikan
bahasa jerman daarku. Kubuka kemaan sedikit yang langsung
mnyembulkan batang batang coklat dari balik lapisan
dalamnya”.

“ah, milka! Fatma tampaknya akrab dengan nama coklat
ini. “Ich mag milka gern, aber danke, ich faste. Saya sangan
suka coklat milka. Tapi terima kasih, saya sedang puasa,”
jawab antun fatma.

Tadinya aku kecewa. Karena penawaranku ditolak, tapi
aku senang penolakanya karena ibadah. Kemdian aku tutup
kembali coklat itu. Lalu kujulurkan kembali ke fatma.

“ambilah untuk berbuka puasa nanti, kau berpuasa senin
kamis ya?”.

Fatma begitu girang mendengar responku yang paham
tentang puasa yang dilakukanya. Dengan bahasa jerman yang
sederhana. Jadi kami kawan dekat sejak kejadian coklat itu.
(halaman 26-27)

Deskripsi  tersebut  analisis  mengenai  puasa.

Penggambaran melalui percakapan Hanum dan Fatma.
Masalah Syariah dalam novel ini ialah puasa sunnah. Allah

berfirman surat Al-Azhab-33:35.
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Selain itu hanum dan rangga mendeskripsikan dalam
bidang syariah tentang ““ sholat jamaah”:

“Setiap istirahat 15 menit itu fatma mengajaku sholat
dzuhur berjamaah. Awalnya aku kebingungan. Manamungkin
intitusi  sekuler semacam kursus bahasa ini menyediakan
langgar atau mushola?” Tidak mudah menemukan tempat

ibadah di Eropa. (halaman 27).

Dalam waktu singkat Fatma mengajak Hanum untuk
Sholat berjamaah. Dalam masalah Syariah  penulis
menyampaikan pesan pada novelnya agar menunaikan
kewajiban seorang muslim. Ibadah sholat tidak bisa
ditinggalkan dengan alasan apapun. Analisis tersebut
menyebutkan tentang sholat berjamaah.

Masalah Syariah yang lain disebutkan tentang “Adzan”
pada novel 99 Cahaya di Langit Eropa.

“Ketika hanum dan fatma keliling kepenjuru kota.
“konsentraiku  kupusatkan pada suatu kata, seolah
akumendengarnya dengan jelas, dan mengikutinya. Allahhu
akbar ... Allahhu akbar.... Begitu rasanya. Lalu Kkuresapi
hafalan doa seusai sholat panggilan sholat. Sebersit kerinduan
kampong menerpaku”.(halaman 33).

Aktivitas Hanum menghentikannya ketika mendengar
suara adzan berkumandang. Hanum mendengarkan adzan
dengan meresapinya. Setelah selesai hanum berdoa sesudah
Adzan. Pesan yang disampaikan pada novel tersebut adalah
kewajiban seorang muslim pada

Sedangkan novel “Moga Bunda disayang Allah” karya
Tere Liye tidak menarasikan masalah Syariah. Menurut data-
data yang diperoleh novel tersebut menggambarkan masalah

pada materi dakwah yang lain. Novel itu hanya menceritakan

perjuangan seorang bunda terhadap kehidupan anaknya melati.
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Anak semata wayangnya tak bisa mengenal seisi dunia ini.
Karena tuhan berkehendak lain. Melati anaknya cacat,
keterbatasan. la tidak bisa melati juga tuli. Bagaiman ia bisa
melihat isi dunia yang Allah ciptakan. Namun dengan bantuan
karang hingga bisa menemukan cara untuk mengajari dunia
disekitarnya. Dengan tema Moga Bunda di Sayang Allah.
Itulah Kisahnya sedangkan novel catatan hati ibunda karya
asma nadia sangat kering dengan masalah syariah

Pada novel “Catatan Hati Ibunda” karya Asma Nadia
dkk, ini mendeskripsikan masalah syariah tentang “doa dalam

sholat Tahajud”.

“ semua tanggapan informasi justru menguatkan
perasaan terhadapnya. Sosoknya yang ramah juga keakrabanya
dengan anak-anak teru bermain dimataku. Sikapnya terkesan
tulus dan penuh kasih sayang. Rasa yang hanya kekaguman
dan simpati, kini membumbung jauh menjadi keinginan
memiliki”.

*“ Salahkah ya Allah? Dosakah jika aku ingin lelaki
itu menjadi ayah bagi anak-anakua

“ aku tahu, aku bukan siapa-siapa. Hanya seorang ibu
dari dua orang anak, yang tidak terbilang cantik dan menarik.
Apa yang kupunya?

Anehnya kepasrahan itu justru menuntunku pada
doa-doa panjang dalam sholat.

Allah Mahakuasa.... Adakah yang tidak mungkin jiak
Dia berkehendak?

Dia yang Maha Mengetahui.

Karena itu kuserahkan segenap perasaan pada keputua-
Nya....
Ya Allah, Engkau pasti tahu segala sesuatu yang ada
dalam hatiku. Engkau pasti tahu betapa aku tertarik dengan
laki-laki lain.....

Ya Allah, aku tahu hanya kepada-Mu aku berdoa dan
memohon karena hanya engkau yang mahakuasa, mahatahu
apa yang terbaik untuk hidupnya.(halaman 128-129)
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Dalam ibadah dalam masalah Syariah, seorang muslim
meminta pada Allah melalui doa-doa disetiap ibadah. Doa
adalah perantara mengadu curahan hati seorang muslim pada-
Nya.

Selain tentang doa di tahajud penulis menceritakan”

teguran ibu kepada anaknya agar sholat tepat waktu”

“ walau suami bukan tipe pemarah, anak-anak sangat
segan padanya. Bahkan kekeraskepalaan putriku tidak muncul
ketika kusampaikan bahwa ia keluhan bapaknya bahwa ia
sering bicara dengan suara tinggi dan terkesan melawan orang
tua. “aku juga merasa begitu, aku menyebalkan ya?” begitu
katanya. Ada baiknya aku jadi penyambung lidah.

“kalau magrib sudah tiba dan putriku delum beranjak
dari kursinya, aku tinggal berkata, “Sebentar lagi bapak
pulang, kamu belum sholat lho!” maka ia akan bergegas
mengambil Wudhu.(halaman 222)

Setiap manusia saling mengingatkan sepertihalnya dalam

beribadah Sholat. Pesan yang disampaikan pada novel Catatan
Hati Ibunda, mengingatkan kewajiban sholat.

Sedangkan novel “Hafalan Sholat Delisa” karya Tere
Liye. Novel ini menggambarkan masalah syariah tentang
“Sholat berjamaah” anak berusia enam tahun. la ujian praktik
menghafal bacaan sholat.

“kakak Aisyah mengajarkan delisa dengan cara
mengencangkan hafalan sholatnya. Setiap sholat berjamaan
Delisa dengan kakaknya Aisyah. Delisa menirukan gerakan
suara yang di bacakan kakak nya dia”.(halaman 61) selain itu
digambarkan tentang sholat jamaah.

Pesan pada novel Hafalan Sholat Delisa, penulis

menyampaikan pesan sebagai seorang kakak mengajarkan

adiknya dalam menghafal bacaan sholat. Selain itu dalam
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deskripsi tersebut ada sholat berjamaah. Masalah syariah pada
novel tersebut mengenai sholat.

“Tidak itu saja Ummi dan Delisah shalat zuhur
berjamaah. Ummi membaca bacaan sholat keras-keras hingga
terdengar Delisa yang berdiri dibelangnya (halaman55-54).

Pada deskripsi sebelumnya sudah mebahas tentang sholat

jamaah. Dalam penggambaran penulis, Ummi mengajak sholat
berjamaah dengan Delisa setelah pulang dari sekolah. Selain
sholat berjamaah pesan pada deskripsi tersebut menyampaikan
mengajarkan anak agar sholat berjamaah.

Sedangkan masalah Syariah yang lain mendeskripsikan
tentang “ketepatan waktu sholat”.

“Adzan shubuh munasah terdengar syahdu, bersautan
satu sama lain. Menggetarkan langit Lhok Nga yang masih
gelap. Jangan salah kehidupan sudah dimulai. Remaja
tanggung sambil menguap menahan kantuk. Anak laki-laki
menjamah sarung dan kopiah. Anak gadis menjupuk lipatan
mukena putih dari atas meja. Bapak-bapak membuka pintuke
mushala. 1bi-ibu membimbing anak kecilnya bangun shalat
jamaah.”

//"asshallatu’airuminnannaum!”//

Delisa menggeliat geli. Cut Aisah nakal. Menuk
hidungnya dengan bulu ayam penunjuk batas tadarus.

“bangun! Bangun pemalas’. Aisah tambah jail demi
melihat wajah polos Delisa. Menarik-narik baju Delisayang
kebesaran. Yang ditarik malah memukul. Lemah tangan Aisah.
Kembali melanjutkan tidur tidak peduli “ummi”... Delisa
nggak mau bangun!” aisyah beteriak kencang-kencang.
Mengalahkan suara adzan munasah. Cut Zahra saudara
kembarnya hanya menyeringai datar di belakang melihat
keluhan Aisah . Zahra baru keluar kamar mandi; mukanya
basah oleh air wudhu (halaman 9-10).

Dalam penyampaian pesan ini dideskripsikan mengenai
ketepatan waktu sholat shubuh. Di Lhok Nga masyarakatnya
taat beribadah. Penulis menggambarkan suasana islami
didaerah tersebut. Dalam masalah syariah mengenai ibadah
sholat berjamaah pesan yang disampaikan penulis.
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Masalah syariah digambarkan mengenai peribadatan
dalam “membaca Al-Quran” ;

“Umminya yang sedang mengaji. Mengajarkan Aisah
dan Zahra . Aisah membaca Al-Quran sendiri tidak lagi diajari
ummi.(halaman 13-14).

Selain mengajarkan sholat, penulis juga menyampaikan
pesan mengenai ibadah membaca ayat suci al-Quran. Dalam
pesan tersebut seorang muslim membaca, memahami arti
dalam ayat-ayat suci Al-quran. Allah menurunkan Al-quran
untuk memahami islam.

Namun Tereliye juga menggambarkan dalam bidang
syariah tentang “khusuk sholat”

“Dan yang tatkala terkejutnya ketika Delisa ujian praktik
hafalah sholat. Dimana anak kecil berumur 6 tahun khusyuk
sholat. Walau hanya praktek saja, saking khusuknya gadis
kecil itu tidak tahu kalau ada bencana besar dibalik ruangan itu
26 Desember 2004 .(halaman 83-89).

Pesan yang disampaikan penulis mengenai khusuk

dalam shalat. Khusuk dalam sholat adalah keteduhan hati
untuk taat, maka ia menetukan hasil-hasil diluar sholat. Oleh
karena itu Allah member jaminan kebahagiaan bagi mu’min
yang khusuk daalam shalatnya, Allah berfiman dalan surah Al-
Mu’minun :1-3

“sungguh beruntung orang-orang yang beriman yaitu
orang-orang yang dalam shalatnya selalu khusuk.(Al-
Mu’minun: 1-3)

Penyampaian pada masalah syariah mengenai shalat

khusuk.

13

Masalah syariah dinarasikan pada keadaan apapun
sholat tahajud”

“ujian udah dimulai.... Setelah kejadian itu. Aceh
diporak-porandakan bencana yang mengerikan. Gempa
sekaligus luapan air laut yang berlebih yaitu Tsunami. Bencana
itu menewaskan semua orang, hingga kehilangan orang yang
terkasih sampai harta merekah hanyut dilupan bencana. Namun
ada sebagian mereka selamat dengan berbagai kondisi. Walau
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bencana itu mengabisi seluruh tanah di aceh namun masih
banyak hambamu yang masih teguh dalam kewajibanya.
Penulis mendeskripsikan seorang ibu, ibu itu disebelah delisah
tidak jauh. Dalam keadaan badanya. Selain kakinya terpotong.
Namun lebih baik dari pada delisa dengan muka yang masih
lebab. Ibu itu ingin sholat, sholat malam, tahajud. Lalu ibu
tayamum. Menghempaskan tangannya diatas kasur. Mencari
debu. Diam sejenak. Menghela napas. Lantas tetap
bersandarkan bantal. la mulai sholat. Gemetar mengangkat
tangan. Takbirotul ihram.. ia terbata-bata membaca doa
ifttitah”....(halaman 148-149)

Penulis menyampaikan pesan pada seorang muslim

tentang sholat. Deskripsi tersebut pada novel karya Tereliye
bahwa dalam keadaan apapun tetap dekat dengan Allah. Ujian
demi ujian penulis menarasikan seorang ibu melakukan sholat
malam dalam keadaan sakit setelah bencan itu menimpa Aceh.

Dalam novel “ Tahajud Cinta di Kota New York” karya
Arumi Ekowati. Mendeskripsikan masalah syariah mengenai

“kewajiban perempuan memakai hijab”
“ seorang muslim tapi tidak menunaikan kewajiban
muslim namun dengan kedekatan dara dengan Aisah. Dara
berhijrah dari langkah yang lebih baik. Tekat dara dalam
berhijab” . “Obrolan itu pun semakin panjang. Dara juga baru
tahu kalau di kampusnya ada pengajian, ia tak menyangka
masih ada mahasiswa yang berminat mengaji di sini. Dara
hanya tersenyum, dalam hati ia merasa malu, karena sebagai
Warga Negara Indonesia yang beragama Islam. la akui, kalau
ia bukanlah pengantut Islam yang tekun beribadah seperti
Aisyah Liu. Apalagi semenjak kuliah dan tinggal di New York.
la semakin jarang shalat. Bahkan saat bulan Ramadhan di kota
ini, ia tak sanggup ikut berpuasa enam belas jam lamanya.
Enam bulan kemudian, gadis bertopi bundar, selalu
berpakaian terbuka dan berusia dua puluh satu tahun bernama
Dara itu sudah memulai mengenakan kerudung. la yakin
dengan keputusannya ini. la sudah mempertimbangkannya
selama sebulan dan mempelajarinya selama empat bulan
penuh. Dara tak tahu apa konsekuensi yang harus ia hadapi
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setelah ia berubah. Tapi menurutnya, ini adalah perubahan
menjadi lebih baik. Apa salahnya?

Saat Dara mengenakan kerudung. Aisyah berkata
utuk memastikan apakah Dara sudah benar-benar siap atau
belum, “setelah kamu mengubah penampilanmu, kamu tidak
boleh lagi menghindari pesta-pesta di klub malam. Tak boleh
lagi kencan dengan seorang cowok. Apa kamu sanggup Dara?”

Dara tersenyum.

“Sudah puluhan kali kamu menanyakan itu, Aisyah.
Kamu dan Hajjah Safina sudah berulang kali juga menjelaskan
tentang ini padaku, kan? Aku sudah tahu segala
konsekuensinya dan aku siap menanggungnya.”

Aisyah memperkenalkan Dara dengan pengajian
kampus, padahal selama di Indonesia, dia tak pernah mengikuti
pengajian di mana pun. Setelah Dara menyimak penjelasan Al-
Quran mengenai kedudukan wanita dalam Islam, kini ia
memahami betapa agama Islam justru menjaga dan
menjunjung tinggi kehormatan wanita. Keharusan berpakaian
serba tertutup bagi seorang muslimah menjadi masuk akal bagi
Dara.

Keadaan pun berbalik. Awalnya Dara ingin
membuat Aisyah Liu menjadi gadis yang lebih gaul dan
bergaya sedikit modern. Kenyataannya, Aisyah tak bisa
berubah. la tetap diam dan caranya memakai kerudung tetap
sederhana. Justru Dara yang mulai terpengaruh gaya hidup
Aisyah yang sangat Islami, berpakaian serba tertutup dan
tampil bersahaja. (halaman 18-20)

Wanita muslimah perlu memperhatikan apa yang

dipakai. Berhijab yang sesuai syariat islam. Bukan kain yang
dihias-hias. Hijab bukanlah mode yang bertujuan membuat
wanita terlihat cantik, berhijab dipakai agar wanita terlindungi
dari fitnah. Allah berfirman dalam surah QS. An-Nur ayat 31:

“ dan hendaklah mereka menutupkan kain tudung ke
dadanya....... ’jiban berhijab.

Menutup kain dari kepalanya hingga kedadanya.

Arumi menggambarkan novel ini tentang syariah

mengenai “sholat malam”
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“selain itu juga perjuangan dara dalam menghadapi
teman sekamarnya keira dalam malam-malam sepertiganya.
Dara terus berjuang meninggalkan masalalunya, menghadapi
dengan kuat dan sabar setiap mendapat kritikan bahkan hinaan
dari sahabatnya, Keira. Saat bangun dari tidurnya di sepertiga
malam, Dara selalu menyempatkan untuk shalat sunnah
Tahajud, namun karena Keira sahabatnya itu selalu marah
ketika mendengar suara Dara di sepertiga malam, Dara selalu
bersikap hati-hati dan tidak menimbulkan gaduh sedikit pun.
Ditambah saat Dara berpuasa pun, sahabatnya tak henti
meledeknya, biasanya Dara yang tak pernah berpuasa, Dara
kali ini benar-benar berubah di mata Keira. Keira semakin
kesal pada sahabatnya itu. Namun tetap saja, Dara selalu
tersenyum dan menjawab ramah kepada Keira. Keira
sebenarnya tidak membenci Dara, hanya saja benci dengan
perubahan Dara. (halaman 307-308).

Shalat tahajjud adalah shalat malam yang dilaksanakan

setelah bangun tidur, secara sendirian diwaktu selepas tengah
malam. Masalah syariah pada penggambaran novel ini bagi
muslim mendirikan shalat tahajjud pada tengah malam. Firman
Allah dalam surah Isra’; ayat 79

“ dan pada sebahagian malam hari bersholat Tahajjudlah
kamu sebagai suatu ibadat tambahan bagimu; mudah-mudahan
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji”

Penulis menyampaikan bahwa disetiap tengah malam
beribadah.

Sedangkan novel “Assalamualaikum Beijing” karya
Asma Nadia mendeskripsikan masalah syariah mengenai “doa”

“keinginan mama naik haji. Saat ujian demi ujian
menghapiri seseorang?.

“Mama gak pengen naik haji?” perempuan setengah
baya dengan sorot mata penuh dengan kasih sayang dan
senyum.

Mau, tapi sama kamu, ya?(halaman 225-226)

Ibadah haji merupakan salah satu rukun islam. Hal ini

wajib dilakukan pada muslim yang mampu. Seseorang yang
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sudah menunaikan ibadah haji disebut sebagai ‘“haji/hijjah”
pesan yang disampaikan mengenai kewajiban muslim
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. Dalam surah al-
Bagarah 158 firman Allah:

“... maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah
atau ber umrah, maka tidak dosa baginya mengerjakan sa’l
antara keduanya...(Qs; Al bagarah ; 158)

Novel “Cinta Suci Zahrana” karya habiburrahman
menggambarkan tokoh-tokohnya pada masalah syariah tentang
“sholat dan ”

Selain itu masalah syariah digambarkan pada “berhijab”.

“Lina juga yang memintanya dengan halus ataupun
terang-terangan agar ia memakai hijab. la memakai jilbab
justru setelah diwisuda S1. Setelah dirumah bersama kedua
orangtuanya dan ayahnya menyinggung dirinya sebaiknya
menutup auratnya yang benar. la tidak memiliki alasan untuk
menolak keinginan ayahnya. Maka ia memutuskan untuk
mengenakan jilbab yang cocok untuknya” (halaman 24)

Mengenai pesan masalah syariah pada novel Cinta Suci
Zahrana menyampaikan tuntunan seorang muslimah memakai
jilnab. Kewajiban muslimah memakai hijab di anjurkan dalam
ayat-ayat Allah. Materi dakwah pada masalah syariah penulis
menyampaikan tentang kewajiban berhijab

Habib juga mendeskripsikan masalah syariah mengenai
“puasa sunah”

“ Terima kasih ya Lin, kadatanganmu selalu membawa
kebaikan. Maafkan kami dan anak kami yang selalu
merepotkan”.

“ah tidak menyusahkan kok bu. Saya senang kok
bersahabat dengan zahrana dan saya sudah merasa bukan orang
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lain lagi dengan bapak dan ibu. Sebentar lagi magrib saya
pamit.”

“Lho ini kan hari senin. biasanya kan kamu puasa.” Seru
bu Nuriyah.

“iya buka puasa disini dulu baru pulang ya nak.” Pinta
pak Munajat.

“saya ingin sekali buka puasa disini bu. Tapi mohon
maaf, saya sudah janji sama mas Andi untuk buka puasa
bareng mas Andi di Kantornya. Ini masih ada duapuluh menit,
ingsya Allah bisa terkejar” (halaman 45-47).

Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh imam

muslim dari  Abu Qatadah radiallahu’anhu  bahwa
Rasulullahu’alaihi wasallam ditanya tentang puasa pada hari
senin? Maka beliau menjawab.

“itu adalah hari yang aku lahirkan padanya, dan aku
diutus atau diturunkan kepadaku (wahyu).” (HR. Muslim)

Pesan tersebut mengenai seorang muslim yang berpuasa
sunnah pada hari senin dan kamis.

Masalah syariah digambarka pada pak munajat tentang
ketepatan sholat”

“Pak munajat! Pak Munajat!”

Pak Munajat menghentikan langkahnya, dan menoleh
kea rah Mbak Mar mendekat dan berkata,

“pak, Mab Rana ada di TV, sebentar lagi tayang!” wajah
pak Munajat tetap dingin, Adzan terus berkumandang.

“O 1ya tho. Yo biar saja.” Ayah Zahrana itu sama sekali
tidak tertarik. la kembali melangkah kakinya menuju mushala.

“lho, mau kemana, Pak? Ndak mau lihat Mbak Rana?”
teriak Mbak Mar.

“ke Musallah, sholat! Sudah adzan. (halaman 74)

Dari penggambaran yang disampaikan penulis mengenai
sholat tepat waktu. Dalam ibadah shalat, ketepatan waktu

sholat merupaka keutaman seorang muslim. Awal shalat

ditandai dengan berkumandangnya azan, tetapi pasar, kantor,
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C.

terminal, serta hiruk pikuk dipenuhi umat muslim. Tidak
bergegas memenuhi panggilan azan ini, bahkan ada juga
melalaikan sholat lima waktu. Dari deskripsi Pak Munajat
menunaikan shalat tepat waktu sedangkan ada kabar anaknya
meraih pengharggan di Beijing. Namun penokohan pak
Munajat tetap menunaikan ibadah sholat dengan tepat waktu.
Sholat tepat waktu berate melatih diri untuk displin. Muali dari
disiplin sholat maka terbiasa melakukan disiplin-disiplin dalam
kegiatan lainya. Shalat tepat waktu bisa menjadi ukuran bagi
seorang muslim.

Masalah Muamalah

Dalam materi dakwah ini tidak terlalu banyak
dideskripsikan oleh beberapa penulis seperti karya Tere Liye
Moga Bunda di Sayang Allah. Novel sangat kering akan
deskripsi tentang muamalah. Hanya mendeskripikan tentang
akhlak yang paling di narasikan Tere Liye.

Selain karya Tere Liye juga ada karya Asma dkk dengan
kisah sejati para bunda berbagi kebahagiaan, rasa sakit,
kekuatan, momen-momen indah bersama anak, kecemasan,
bahkan kehilangan. Novel yang bertemakan *“ Catatan Hati
Ibunda” juga tidak menceritakan tentang muamalah. Bahkan
lebih cenderung dengan masalah Akhlak. Tidak seperti novel

“Hafalan Sholat Delisa. Karya Tereliye menceritakan anak
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berumur enam tahun dengan khas kepoloanya. Lebih
cenderung menarasikanya pada bidang syariah. Namun sangat
kurang dalam bidang muamalah.

Dan yang paling banyak menarasikan masalah muamalah
ialah novel “Cinta Suci Zahrana”. Karya habiburrahman
mendeskripsikan masalah muamalah tentang “lamaran”

“Setelah kembali dari Beijing bu rana dpanggil bu
merlin. “ bu merlin mengatakan: untuk memisahkan kantor
administrasi dengan ruang dosen.” Usulan kedua “ Tanya
Zahra. “ yang kedua ini sifatnya pribadi.”

Maksud bu merlin?”

“tidak ada sangkut pautnya dengan perkuliahan ini murni
antara burana sebagai perempuan dan pak sukarman sebagai
seorang laki-laki....(halaman 125) Zahrana akan menerimanya
adalah karena zahrana tidak langung menolak hamun meminta
berfikir seperti yang dilaporkan bu merlin. (halaman 139).
Setelah Zahra berfikir dengan fakta yang ada Zahra menolak
lamaran pak sukarman dikediaman rumah ibunya. Kekecewaan
raut wajah kedua orang tua Zahra semakin pasi. Kemudian pak
sukarman meneror Zahra lewat sms maupun email yang
diterimanya (halaman 246)

Hokum lamaran boleh tetapi dalam islam lamaran adalah
sunnah. Apabila tidak terdapat hal-hal yang menhalangi
pernikahan dalam diri wanita, maka wanita itu boleh dilamar,
namun jika ada factor yang menghalanginya, maka wanita
tersebut tidak boleh dilamar. Pada narasi diatas Zahrana di
lamar oleh pak Sukarman dekan di fakultas ia mengajar.
Namun Zahra menolak karena ada beberapa alasan penolakan

lamaran tersebut. Zahra menolaknya karena sifat amoralnya

pada mahasiswa wanita.
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Sedangkan novel ‘“Assalamualaikum Beijing” karya
Asma Nadia menarasikan masalah muamalah mengenai
“pernikahan”

“pernikahan yang dilangsungkan oleh dewa dengan
Anita tidaklah baik. Karena pernikahan terebut menutupi atas
perbuatan nafsu semalam itu. Anita yang sedang hamil di
nikahi dewa karena tak ingin menahan malu pada
kehidupanya. (halaman48). Selain itu juga ada pernikahan
asma dengan Zoghwen aal china yang berhijah keyakinan atas
cinta kasih asma. Dengan penuh perjuangan Zoghwen mencari
keberadaan Asma yang sedang sekarat d rumah sakit untuk
melawan APS penyakitnya yang merenggut kelincahan Asma.
Laki-laki mualaf tersebut menikahi Asma setelah kesehatanya
membaik. Kisah haru, tangisan para suster pun menyelimuti
rumah sakit itu.(halaman 302)

Pernikahan (ijab gobul)adalah terkumpul dan menyatu.
Yang mengharuskan perhubungan antara sepasang manusia
yang diucapkan dengn Kkata-kata yang ditujukan untuk
melanjutkan ke pernikahan. Namun yang dilakukan tokoh
Dewa dan Anita, Dewa menikahi anita dalam keadaan hamil.
Tetapi dalam islam haram menikah dalam keadaan wanita
sedang hamil. Dalam hokum islam menikah karena zina.
Perempuan yang telah melakukan perzinahanmenyebabkan
perempuan tersebut hamil atau tidak dalam halnya dibolehkan
atau tidak melakukan pernikahan. Dalam islam banyak
pendapat mengenai zina. Para ulam berpendapat bahwah
perepuan berzina atau laki-laki berzina harus melakukan

taubat. Dalam melakukan taubat dari perbuatan nistanya dan

telah lepas iddah. kalau ia hamil maka lepas iddahnya setelah
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melahirka. Namun penulis mendeskripsikan penokohan Anita
dengan dewa tidak boleh dilakukan. Pernikahan tersebut tidak
sah, karena diharamkan menikah dalam keadaan hamil. Pesan
yang disampaikan penulis ialah halal haramnya sebuah
pernikaha.

Selain itu Asma menggambarkan masalah muamalah
tentang “perceraian”

Perceraian Papa dan Mama memang menjadikan abak
broken home, tetepi cukup mendororongnya diam-diam
membangun benteng khusus. Setiap malam mama berbulan-
bulan menunggu diruang tamu pertama perceraianya. (halaman
86)

“Lain  lagi dengan pernikahan anita. Dewa
mempertanyakan ketika ingin menceraikan istri bagaiman
kepada temanya bayu?”.

“ Perut anita yang emakin membukit, memberinya
harapan.

Pintu kebebasan tak lama lagi. Dan sekarang telah bayi
mereka lahir bebrapa lama etikanya seseorang boleh
meninggalkan istri yang baru melahirkan?

Bayu menatapnya heran ketika waktu lalu, sebelum
insiden Anita terpaksa masuk rumah sakit hal itu ia tanyakan, “
serius?”

Dewa mengangguk. Tersirat ketegaan saat menggerakan
kepalanya. Bayu maih ingin bertanya. Namun , lalu
menyodorkan buku yang berii hadis yang diambil dari rak.

Berdaarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam
kepada Abdullah Bin umar, halah atau dibolehkan
menceraikan istri yang sedang hamil atau dibolehkan
menceraikan istri yang sedang hamil, saat Abdullah menalak
istrinya dalam keadaan Haid. ‘“Rujuklah (kembalilah)
kepadanya sampai dia suci lalu haid lagi, lalu suci lagi. Dalam
keadaan seperti ini kamu boleh menalaknya

Jika engkau mau, dengan syarat engkau belum
menyetubuhinya ketika dia dalam keadaan suci terebut. Boleh
juga engkau menalaknya ketika dia sedang hamil.”
(assalamualaikum Beijing 217-218).

Deskipsi pada novel diatas merupakan bentuk masalah

akidah tentang perceraian. Perceraian adalah yang
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menyedihkan dan memiliki implikasi sosial yang tidak kecil
terutama bagi pasangan yang sudah mempunyai keturunan.
Asma Nadia mendeksripsikan mengenai perceraian pada
masalah muamalah. Dalam hal ini penulis menyampaikan
pesan dakwah mengenai perceraian

Berbeda dengan Hanum & Rangga penulis novel 99
Cahaya di Langit Eropa perjalanan menapak jejak islam di
Eropa. Masalah muamalah sangatlah kurang dalam deskripsi
penulis ini. Seperti penulis lainya yang kering akan narasi
bidang muamalah. Seperti tema novel terebut. Hanum dan
rangga lebih meceritakan kunjungan ke tempat satu dengan
tempat lainya. Namun dari kunjungan tersebut penulis
mengenal kejayaan Islam dimasa itu. Eropa adalah salah satu
benua yang pernah dijamah atas kemenangan Islam.

dari beberapa novel diatas yang sangat Kkering
mendeskripsikan masalah muamalah. Arumi E mendekripsikan
masalah itu dengan menarasikan tentang “pernikahan”

“semakin Brand mengenal Dara, ia semakin tertarik
pada gadis ini. Begitu pun Dara, awalnya dia merasa risih
karena Brad selalu mengikutinya dan jalan berdua dengannya.
Dara merasa Brad selalu mengaggu perasaannya. Sampai pada
suatu saat Brad mengajak Dara kencan, di sinilah Dara mulai
mengenalkan bahwa agamanya tidak memperbolehkan seorang
gadis berkencan dan apalagi pacaran. Hingga akhirnya Brad
pun meminta Dara menjadi istrinya.
“Aku jatuh cinta padamu dan ingin menikah

denganmu Dara,” ucap Brad.

“Please, Brad. Jangan menuruti keinginan sesatmu.
Nanti kau menyesal. Lagipula, aku tak mungkin menikah
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denganmu, Brad. | am Sorry, sebaiknya kau jangan
mengharapkan aku lagi,” sahut Dara masih menolak Brad.

“Mengapa tidak mungkin? Memangnya apa
salahku? Kenapa aku tak pantas menikah denganmu?” tanya
Brad.

“Tidak ada yang salah denganmu, Brad. Aku tahu
kamu baik. Tapi perbedaan kita terlalu banyak. Aku seorang
gadis muslim, tidak boleh menikah dengan laki-laki yang tidak
seagama denganku. Ini adalah peraturan yang tak boleh
dilanggar.”

“What are you kidding me? Aku masih menerima kamu
dilarang pacaran. Tak boleh pergi berdua bergandengan tangan
atau berciuman. Tapi kau juga tak boleh menikah denganku
hanya karena aku tidak seagama denganmu? Peraturan macam
apa itu? Di jaman modern ini masih ada peraturan kuno seperti
itu?”

“Ini bukan peraturan kuno, Brad. Tapi memang
begitulah yang disyaraktkan agamaku. Dan aku memilih untuk
taat dengan peraturan agama-agamaku. Aku taat karena aku
yakin dengan kebenarannya,” sahut Dara.

“Jadi ... dengan kata lain, kita tidak mungkin
menikah kecuali kalau aku juga menjadi seorang muslim?”
tanya Brad( halaman 306-309 )

Pesan pada masalah muamalah yang disampaikan oleh

penulis bahwa tidak dibolehkan wanita muslimah menikah
selain laki-laki muslim. Perkawinan adalah sah, apabila
dilakukan menurut hokum masing-masing agamanya dan

kepercayaan itu.

d. Masalah Akhlak
Materi dakwah yang paling banyak diggambarkan adalah
masalah Akhlah. Disetiap novel banyak dideskripsikan oleh para
penulis tersebut. Dari sekian banyak novel yang diteliti novel
“Moga Bunda Disayang Allah” karya Tereliye mengenai masalah

akhlak dalam “kesabaran”
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“tidak sedikit dinarasikan seperti kesabaran bunda
menhadapi anaknya melati dalam keterbatasan mengetahui isi
dunia ini. “karena melati buta! Ia tidak bisa melihat walau secarik
cahaya. Jikalau siapa saja didunia ini hanya buta, ia sungguh bisa
mendengar, masih bisa bicara, masih bisa mengenal dunia. Tapi
melati juga tuli, ia tidak mendengar walau satu nada sekalipun.
Jikalau siapa saja didunia ini hanya tuli, ia memang tidak bisa
bicara, tapi ia sungguh masih bisa melihat, masih punya cara untuk
mengenal dunia.

“tetapi melati buta dan tuli,.. melati buta dan tuli ia sungguh
terputus dari dunia ini. la sempurna tidak memiliki cara untuk
mengenal mana sendok dan mana garpu, apalagi untuk mengenal
dunia dan seisinya, mana ayahnya...” bunda HK. (halaman 85)

Selain itu tereliye juga mendskrispsikan “kesdeihan melihat

anak disebut gila”

“Setiap hari melati memecagkan piring jika disentuh
tanganya oleh orang lain. Bunda selalu senyum menghadapi anak
semata wayangnya.para dokter profesionalpun menyerah akan
tingkah melati yang menggigit perawat, *“ orang-orang berteriak,
panic. Melati yang berteriak dan marah, melepar apasaja barang
yang ditabraknya. Bunda berseru-seru panic. Tuan HK berusaha
mencengkram salah satu dokter karena dokter itu berusaha
mencengkram melati untuk menenangkanya.

Tapi bukan kejadian gigit menggigit itu yang membuat
bunda sedih kepanjangan. Yang membuatnya sedih adalah teriakan
salah satu anggota tim dokter ternama itu *“ anak ini tidak
membutuhkan dokter, nyonya! Anak ini membutuhkan rumah sakit
Jiwa!”. Juga teriakan lainya yang berahut-sahutan(halaman 37)

Penyampaian dengan deskripsi diatas seorang ibu

mengahadapi tingkah anak. Bunda HK menjalani ujian Allah
dengan melatih kesabaran. Dalam pesan ini kesabaran bunda
menghadapi melati yang cacat.

Dalam novel ini juga menarasikan dalam bidang akhlak
peran karang “pemuda pemalas, mabuk-mabukan”

“diseriap malam karena keputus asaanya. Dengan rasa
bersalahnya atas meninggalnya Qintan 3 tahun yang lalu ombak

besar. “ nahkoda perahu dengan tangan basah berkeringatan
mencengkram kemudi berusaha mengendalikan kapal

97



“Awas ombak besar dihaluan kanan” nahkoda memutar
kemudi, perahu meliuk menghindar. “tahan!! Awas ombak!!...

“gelegar !.

Gerakan boneka panda itu tertahan didinding kapal...

Qintan gemetar. Dengan setengah takut atas nasib
bonekanya, ia merangkak berusaha menggapainya.

“jangan lepaskan pegangan, Qintan!!”..

“tetap dtempat gintan ...” yang barusan berseru kencang
menengahi hingar binger suara badai itu, berusaha memegangi
gadis kecil yang sudah setengah merangkak. “Dntuuum ™ terlambat.
Semua terbanting ! Seketikal!.

Atas kehilangan Qintan, karang selalu bermalas malasan
ditempat tidur disiang hari. Dan malam hari keluar untuk mencari
kesegaran di bar(halaman 18-21).

Deskrispi penokohan karang yang putus asa Kketika

kehilangan Qintan, ia mengurung diri. Mencari kesegaran pada
malam hari. Mabuk-mabukan di bar.

(13

Habib mendeskripsikan bidang akhlak tentang minta

tolong”

“Lain lagi ketika kedatangan bunda pada karang. Bunda
meminta karang untuk membantu melati agar bisa melihat seisi
dunia. Lalu beberapa hari kemudian karang menyetujui atas
tawaran bunda HK. Karang membatu melati untuk mengenal seisi
dunia dengan persyaratan ditentukan karang”. “ bunda pun
menyetujui, namun tuan HK sangat tersontak melihat perilaku dan
penampilan karang. (halaman 95-109)

Dalam masalah akhlak penulis menggambarkan permintaan
menlong Bunda HK. Kedatangnya pada karang ingin mencari jalan
keluar untuk anak semata wayangnya. Dari deskripsi tersebut
karang menolong Bunda mengajarkan melati mengenal dunia.
Pesan yang disampaikan bahwa manusia harus melakukan tolong
menolong.

Masalah-masalah pada bidang akhlak digambarkan pada

“ikhtiar”.
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“Setelah sekian hari karang mulai putus asa, bagaimana
caranya.. cara cara cara untuk mengajarkan melati apa seisi dunia
selain bisa duduk dan makan memakai sendok. Keputus asaan
karang, waktu tinggal hitung hari .. namun ketika pagi hari terakhir
karang mendidik melati sudah berakhir. Ternyata tuan HK
membuat kejutan sebelum waktu yang dijadwalkan lebih awal
kembali kerumahnya”

Tuan HK bukanya membuat kejutan tapi malah ia terkejut
keberadaan karang berada dirumahnya. Sontak tuan HK naik darah
hingga hapir mencekik karang. Melati tiba-tiba menghilang,
suasana diluar mendung, hingga menjatuhkan air setetes demi
setetes... semua orang mencari keberadaan melati... kemudain
karang melihat melati diluar. Melati menyodorkan tanganya
ketetesan air hujan. Dengan riang melati merasakan jatuhnya
hujan. Dengan melihat melati bahagia karang baru tahu cara untuk
mengenal seisi dunia. Bunda pun bahagia melihat melati ceria
bermain hujan-hujanan..... (263-271).

Ikhtiar adalah usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan

hidup, baik material, spiritual, kesehatan dan masa depan agar
tujuan hidup terpenuhi. Ikhtiar dilakukan dengan sungguh-
sungguh, sepenuh hati, dan maksimal mungkin sesuai dengan
kemampuan dan keterampilan. Keinginan dan harapan selalu
menyertai kehidupan manakala Allah mengabulkan. Doa yang
selalu dipanjatkan dan beragam iktiar yang dilakuakan. Dalam hal
ini penulis menyampaikan pesan bahwa dengan iktiar maslah
akhlak. Selain itu pesan pada novel tersebut dengan doa dan iktiar
maka terkabulah doa itu. Jawaban atas doa itu menemukan cara
bagi karang dengan melihat keceriaan melati merasakan air.
Sedangkan novel “Cinta di Kota New York” karya Arumi
Ekowati. Penulis mendeskripsikan masalah akhlak mengenai

“membantu”
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“Dara asal Indonesia beragama Islam namun trandi bergaul
dengan teman kelasnya yang modern. Namun kerika Dara bertemu
Aisyah  Liu, seorang muslimah asal NingXia Hui di China,
keturunan Hui yang mayoritas beragama Islam yang sama
sekampusnya. Dara hanya ingin membantu aisya lebih terbuka dan
bergaul dengan banyak teman.

Saat dara mengomentari penampilan aisyah dikantin kampus,
“kerudungmu itu yang membuatmu mencolok, tidak banyak gadis
yang memakai kerudung dikampus ini. Kau pendiam sekali,
membuat orang yang melihatmu menduga-duga kau punya rahasia
apa dibalik kerudung panjangmu. Aku juga muslim tapi kau lihat
sendiri Aku juga muslim, tapi kau lihat sendiri, penampilanku
berbaur dengan yang lainnya. Sedangkan kamu tampak seperti
orang asing di sini.” “Aku memang orang asing di sini, aku
bukan warga Amerika. Tapi aku tak mau berpakaian ala gadis
Amerika hanya supaya diterima dalam pergaulan kampus. Aku
seorang muslimah yang ingin menjaga kehormatanku dengan
berpakaian sopan dan tertutup. Maaf jika penampilanku terlihat
aneh.”(halaman6-7)

Tolong menolong merupakan kewajiban bagi setiap manusia,

dengan tolong menolong akan mendapat membatu orang lain.
Arumi E. mendeskripsikan Dara membantu Aisah yang di olok-
olok karena paikan yang dikenakan Aisah. Awalnya Dara ingin
membatu agar Aisah bergaul dengan yang lain. Tetapi Dara malah
tertarik akan kehormata mengenakan hijab. Pesan yang
disampaikan ialah menolong sesame muslim.

Sedangkan novel lain yang menggambarkan akhlak novel
“Catatan Hati lbunda” karya Asma Nadia dkk, novel ini sangat
dianjurkan bagi para calon ibu maupun ibu rumah tangga. Masalah
materi dakwah dideskripsi dalam bidang akhlak novel ini tenang
“menuduh”

“kesabaran, keikhlasan ibu mendidik dan mengasuh anak
dalam keadaan apapun.

“kayangrena kesal, suami langsung saja ‘menembak’ si
bungu,” kamu, ya?”, yang lansgung ditukanya dengan seru yang
panjang,” nooo... ”

Si bungsu saya dekap. Dia berpaling, menyembunyikan
matanya yang basah. Saya mencoba berbicara baik-baik, tapi ia
melepaskan tubuhnya dengan kasar.
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Dialog pasti akan sia-sia. Suami meneruskan ceramah nya
tentang berhemat. Saya menelan kecewa, ini bukan balada satu rol
tissue seharga 50 sen, tetapi soal kejujuran yang terlukai, sesuatu
yang telah kami tanamkan sejak lama. (halaman 17)

Deskripsi pada masalah akhlak di atas tentang buruk sangka.

Mengenai ini aya menuduh anaknya tidak berhemat. Dalam hal ini

menduh tanpa ada bukti adalah hal tidak baik

Selain itu masalah pada bidang akhlak tentang “menahan
emosi” yang memuncak menginggtkan diri;

“ingat, kamu akan menyeal setelah menyakitinya!”

“kamu tidak sepatutnya marah hanya kenakalan semacam
itu”

“dia maih kecil, belum mengerti jiak ia salah!”

“dia tidak nakal, hanya berusaha mencari perhatianmu”

“kerewelan dinda belum sebanding dengan kepintaran,
kelucan dan keceriaan yang diberikan untukmu!”.

“dia rewel dan nakal tentu bukan sekedar nakal dan rewel,
bisa jadi dia sedang sakit tapi tidak tahu bagaimana mengatakanya”

Entah apalagi kalimat pembelaan yang berseliweran jika
kepala sedang marah dan kesal pada bidadari kecil. (halaman 144-
156)

Menahan emosi. Dalam bidang akhlak menahan emosi

merupakan mengasilkan buah kesabaran. Emosi bisa membuat
pertengkaran. Meredam dan menahan amarah jika telah muncul.
Allah berfirman dalam surah al-Imran 134. Yeng berbunyi;

“... dan orang-orang yang menhan amarahnya dan member
maaf orang lain, dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat

kebaikan” (Al-Imran 134)
Pesan yang disampaikan melalui deskripsi tersebut menahan

€mosi.

Sedangkan masalah Akhlakyang lain mengenai “menghujam

orang lain” hanya Prasangka yang dilihat mata saja.
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“satu dua minggu berlalu. Aku dan suami mulai kembali
menjalani aktivitas.

Beberapa slentingan kemudain terdengar.

“betapa tegarnya mas Alif. Betapa hebatnya mama Mas Alif,
bisa kuat kaya gitu.

Bahkan ada yang berteru terang berkata: ““ kok bisa sech anak
baru meninggal, udah bisa ngobrol dan tertewa kaya gitu? Kalau
say amah, pasti gk akan bisa bangun dari tempat tidur.”

“waktu meninggak, setelah setahun, baru saya bisa diajak
bicara, mbak,” cerita ibu yang membandingkan(halaman 244).

Masalah akhlak yang disampaikan pada narasi diatas

tengtang berprasangka. Manusia harus berhati-hati dalam
berprasangka buruk. Mencari kejelakan orang lain, memata-matai,
mendeki, membelakangi dan membenci. Penulis medeskripsikan
prasangka buruk dalan surat al-Hujurat ayat 12 Allah berfirman;

“hai orang-orang yang berfirman, jauhilah kebanyakan
berprasangka, karena  sesungguhnya  sebagian tindakan
berprasangka adalah dosa danmencari-cari kesalahan orang lain”
(Al-hujurat;12)

Sedangkan novel “99 Cahaya di Langit Eropa” perjalanan
Menapak Jejak Islam di Eropa karya Hanum dan Rangga juga
memiliki deskripsi Akhlak seorang Muslim di daerah Minoritas.
Dimana banyak non Muslim yang tinggal. Namun novel ini banyak
diceritakan keindahan dan kejayaan Islam di langit Eropa. Banyak
peninggalan Islam yang dinarasikan oleh peran Hanum dan Rangga
sebagai penulis. Masalah akhlak pada novel ini tentang “sabar”

“ Fatma lapang saat Islam diolok olok. Ketika hanum dan

Fatma sedang makan disalah satu kedai Fatma Memberi pelajaran
sebagai seorang Muslim sejati pada turis-turis.

“Pssst.... Fatma, diamlah sebentar... ,” kataku sambil
telunjukku diujunung bibir Fatma. Ada suara yang tiba-tiba

mengusikku. Suara cekikikan tamu kafe yang duduk dibalik
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tembok setebal 15cm itu memisahkan meja mereka. Aku mengintip
tamu kafe itu sebentar dari balik tembok.

Dari bahasa Inggris yang fasih aku yakin mereka turis yang
berkunjung di Kahlenberg. mereka bercakap-cakap tentang......

Roti Croisson! Roti Croisson yang mereka sedang santap.
Dan kata-kata ini yang menghentikan fatma: “ if you want to
redicule muslim, this is how to do it! kalau kalian mau mengolok
olok muslim begini caranya!”

Aku menginti turis itu makan Croissan dengan rakus yang
dibuat-buat dari balik tembok. Kemudian turis laki laki itu
meneruskan kalimatnya, kali ini lebih keras. “Croissant itu bukan
dari Prancis, guys, tapi dari Austria. Roti untuk merayakan
kekalahan Turki di Wina. Kalau bendera turli berbetuk hati pasti
roti Croissan akan berbentuk ‘love’ bukan bulan sabit, dan tentu
namanya bukan Croissan tetapi [’amour’.

aku hanya melihat fatma yang temangu

sejenak fatma terdiam mendengar bisikanku menggerutkan
alisnya.

“aku punya rencana Hanum!”.

Lalu fatma memanggil pelayan, fatma membayar makanan
yang dipesan turis tadi yang mengolok olok orang islam. Dan
sambil menyerahkan kertas. Untuk diberikan ke 3 turis itu. Hingga
terkejutnya mereka. (halaman 37-43).

Seorang muslim sejati dalam menghadapi situasi ketika islam

diolok-olok dengan agama lain. Maka seorang muslim dalam
bertindak harus sesuai ajaran islam. Dalm hal ini Hanum
mendeskripsikan  sosok Fatma mengahadapi orang yang
mengguncing islam. Fatma tidak langsung meledak-ledak amarah
pada turis itu. Yang ditunjukan sifat fatma ialah sebagai seorang
muslim. Cara betindak Fatma yang unik membuat Hanum
menganguminya.

Mengenai akhlak, novel ini menggambarkan * sifat saudara
semuslim”

“Selain itu fatma mengundang hanum ke perkumpulan
muslim kecilnya di rumah fatma, dirumah kecil itu penuh dengan
tebar senyuman kata layife salah satu anggota pengajian kecil itu’

Aku berusaha mebaca pesan yang tertera dalam Kertas.
Bahasa jerman yang rumit hinnga lama menatapnya.
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SYIAR MUSLIM DI AUSTRIA

1. TEBARKAN SENYUM INDAHMU

2. KUASAI BAHASA JERMAN DAN INGGRIS

3. SELALUJUJUR DALAM BERDAGANG

Aku bertanya Tanya apa sebenarnya tulisan ini ?...

“karena senyum Latife, * bisikan ditelingaku. AKu
kembali memperhatikan catatan Syiar islam yang terpajang
didinding; 1 tebarkan senyum Indahmu”

“Ezra sendiri tersadar akan kekuatan semyum Latife.
Tadinya Ezra iri dengan latife. Tapi ada yang membuat Ezra
Jatuh cinta kepada islam; karena latife selalu senyum pada
semua orang.

“senyumlah.memberi senyum adalah sedekah.

Senyum adalah semudah-mudahnya ibadah

Lalu membaca nomor 3. Selalu jujur dalam berdagang.”
Aku semakin memahami keempat imigran asal turki itu. Apa
yang tertuli disana adalah tekad bersama untuk mengenal
islam.(halaman 90-93)

Senyum itu sedekah, hal sepele yang dilakukan Latife

dan teman-temanya adalah hal kebaikan yang ditebarkan.
Senyum dalam ajaran islam bernilai ibadah. Seluas senyuman
yang disunggingkan kepada seseorang setara dengan nilai
sedekah. Pada dasarnya senyuman dilakukan siapa saja.
Senyuman yang tulus dari seseorang dapat refleksi kejiwaan
positif kepada orang lain. Dalam hal ini Latife melakukan
kebaikan melalui senyuman.
Dari deskripsi novel ini, sikap tokoh Asma tentang
Akhlak, Asma Nadia mendeskripsikan peran Asma tentang
“sabar”
“seorang muslim haruslah sesuai dengan ajaran islam.
Bahkan ketika berada dinegara yang mayoritas non-Muslim.
Dari situlah kesabaran akan keikhlasan dalam menjalani hidup.

Namun lain halnya dengan novel Assalamualaikum Beijing.
Karya Asma Nadia yang satu ini banyak menuai sifat atau
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akhlak vyang tergambarkan pada sosok ashima. Asma
menggambarkan tokoh Asma sebagai gadis periang, licah, ceria
dalam melakukan hal apapun. Asma selalu menghadapi ujian
demi ujian yang bertubi-tubi dengan sabar dan tenang.
Menerima akan kehendak tuhanya.

Ujian yang pertama, pernikahan asma dengan dewa
gugur hanya nafsu dewa dengan anita. Rencana pernikahan
yang sudah dirajut itu hancur dalam waktu kesalahan nafsu
semalam”. (halaman1-6)

“Ujian Asma mengenai penyakitnya. Stoke, beberapa
hari di rumah sakit. kemudianan serangan jatung hingga
menhidap sindrom karena penyebabnya tidak di ketahui. APS
adalah penyakit yang berbahaya”. (halaman 183-185) Allah
ta’ala berfirman;

“hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan
kuatkanlah dalam kesabaran kalian dandan tetaplah bersiap-
siaga (diperbatasan negri kalian) dan bertaawakalah kepada
Allah supaya kalian beruntung. (al-Imran 200)

Mengenai deskripsi tersebut penulis menulis mengenai

kesabaran sebagai seorang muslim yang baik.

Ketika hancurnya rencana itu Asma tetap tegar
menghadapinya
Selain Asma tokoh lain penulis menggambarkan sosok

dewa dengan Anita “nafsu yang menjerat”

“Nafsu yang mencuri akal sehat menelantarkan pada
rimba tak bernama”

perbuatan nafsu dewa dengan anita di luar batas seorang
muslim yang sejati. Dua sejoli melakukan hal yang tidak
sepantasnya dilakuak oleh suami istri. Dirumah tak ada
seorangpun kecuali mereka berdua.”(halaman 33-36) perbuatan
nafsu dalam waktu semalam membuahkan janin diperut anita.

“kamu kira, ini yang aku inginkan?”.Suara itu bercampur
isak tertahan. Lelaki itu diam. Angin memainkan rambut
gondrongnya yang menyentuh bahu.

“ Aku juga nggak berharap ini terjad. Tapi, kalau udah
begini, aku harus ngomong apa?” butir air mata menetes.

Namun tak terdengar jawaban dari lelaki jangkungan itu.
Hanya tarikan napas yang terdengar berat.

Dimata ibunya yang masih berdarah bangsawan, belum
ada teman laki-lakinya yang pantas untuk Anita.
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Namun ketika ia mengenalkan dewa, untuk pertama kali,
perempuan dengan penampilan anggun, walah sudah
menyentuh usia lima puluhan itu mengangguk dan terenyum.
halaman 47)

kemudian ketakutan lainya menderanya. Namun, dia tak
bisa berlama lama menjuh sebab ra sumber kebahagiaannya.

Meskipun berkali-kali juga keraguan muncul untuk
kembali mendekat. Satu kesalahan fatal. Nafsu sialan! ...
“Dewa?”

Anita  memohon. Jemari  halusnya  mencoba
menggenggam tangan Dewa. Tetapi dengan sikap ditepis. Air
mata gadis itu udah menetes. Sejak tadi. Dimanakah perasaan
lelaki ini? Tak ibakah padanya? Hening masih menjadi aroma.
Dewa bangkit dari kurinya, mengambil jaet, dan memandang
anita dingin. “maaf Aku harus pulang. (halaman 51)

Deskripsi tersebut dalam bidang akhlak tentang nafsu.

Penggamabaran pada tokoh Dewa dengan Anita. Nafsu yang
tidak bisa dihindakan oleh penokohan tersebut. Perbuatan yang
dilarang oleh Allah dilakukan olen Dewa dan Anita. Dari
perbuatan tersebut menghasilkan janin yang tidak bersalah.
Pesan yang disampaikan penulis ialah nafsu.

Kesabaran anita udah habis, anita menyerah. Mereka
memang tinggal serumah, tetapi dewa tak pernah benar-benar
hadir. Anita tahu, bukan dia yang mengisi benak lelaki itu saat
sepasang matanya tajam seakan terarah pada istrinya.
Kandungan yang semakin membesar tak cukup mendapat porsi
perhatian lebih. Dewa menjalani semua kebersamaan mereka
seperti rutinitas. Pagi lelaki itu akan bangus, sholat shubuh.
Pergi kekantor lebih awal dari delapan jam . sia sia sebagai
istri. Anita berharap sepotong kalimat sayang.apalagucapan
cinta via ponsel. Pulang dari kantor lelaki itu akan terlihat
terlaku lelah untuk sekedar bercakap.

Anita mengamati suaminya yang semakin jauh . hingga
sampai keimpulan, semua tingkah laku lelaki itu, bagaiman
menjaga jarak dengan dan lain lain, adalah upaya sebuah
kesetiaan.

Kemuian, dimana upaya itu akan berakhir kalau bukan
perpisahan mereka setelah anita melahirkan?

Kesadaran yang membuat lubang yang terasa kian dalam
sejak mereka menikah.
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Sabar tidak pernah habis. Dalam hal ini analisi mengenai
deskrpsi pada masalah akhlak tentang menghadapi suami yang
tidak menjalankan kewajiban seorang suami. Namun dalam
kesabaran penokohan Anita dalam menghadapi Dewa.

Kekuatan akhlak yang tak kalah dengan novel lainya.
Tere liye bisa dibilang penulis yang karyanya bestseller
dibuktikan dengan karya-karyanya yang bermunculan dengan
laris menarik perhatian pembaca. Hingga novelnya dijadikan
sebuah film. Seperti halnya novel ini. Hafalan sholat delishya
juga difilmkan pada saat itu. Novel ini menceritakan seorang
anak perempuan berumur 6 tahun yang bernama Delisha.
Delisa adalah seorang anak yang lugu dan suka bertanya.
Kakaknya bernama cut Fatimah, cut Zahra, dan cut Aisyah.
Yang berdomisili di Aceh, tepatnya di Lhok Nga. Abinya
bernama Usman dan uminya Salamah.

Tere liye mendeskripsikan masalah akhlak pada novel
“Hafalan Sholat Delisa”; “ kebaikan”

“koh Acan seorang penjual emas dipasar, setelah ia tahu
bahwa ummi salamah membeli kalung emas itu untuk hadiah
hafalan sholat delisa pada ujian praktiknya. Koh Acan
memberikah setengah harga pada ummi salamah. Awalanya
ummi salam menolak, namun delisa membujuk umminya.29-30

Materi dakwah dalam bidang akhlak digambarkan tokoh

koh Acan seorang penjual Emas. Dalam deskripsi tersebut koh

acan memberikan harga kalung dengan setengah harga kepada

107



Ummi. Pada deskripsi tersebut membatu untu kebaikan ialah
hal yang indah.

Setelah kembalinya dari pasar Delisa memamerkan
hadiah kalungnya seperti kakak-kakak lainya. Masalah akhlah
pada novel ini mendeskripsikan sikap “syirik”

“Kecemburuan itu bagai api yang membakar semak
kering. Sebenarnya kalung itu biasa saja, tetapi yang
membedakan kalung itu ada huruf D. D untuk Delisa. Ucapnya
sambil memamerkanya.

“ D untuk Delisa! Delisa berseru menirukan koh Acan
tadi pagi”. Aisah menatap sirik . ia benar-benar cemburu.
Kalung delisa benar bagus dibandingkan miliknya. Kan nggak
ada huruf A untuk Aisah.

Aisah ngambek!. Merajut ke uminya. (33-44). Dan

Hati adalah bagian penting dari pada manusia. Jika baik
maka baik pula seluruh amal itu. Iri hati adalah suatu sifat yang
tidak senang akan rizki dan nikmat yang tidak didapat oleh
orang lain dan cenderung berusaha untuk menyainginya.
Deskripsi penokohan oleh penulis Aisah iri pada adiknya
Delisa. Hadiah yang diberikan ummi pada syartnya lulus ujian
hafal bacaan sholat. Namun dalam islam iri diperbolehkan
dalam berbuat kebajikan, seperti menjadi pintar. Penulis
mendeskripsikan iri pada rizki orang lain

Tere liye menggambarkan sikap mengenai akhlak pada
“kecintaan bunda”

“ Mereka shubuh itu kembali shalat jamaah. Sabtu pagi
25 desember 2004. Rutinitas seperti biasa. Delisa seminggu
terakhir sudah bisa bangun sendiri. Tidak banyak protes, yang

rutin. Sehabisnya sholat jamaah. Umminya berzikir. Dan
kakak-kakanya mengikuti dzikir ummi. Delisa tiba-tiba maju
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kedepan. Merangkak dengan mukena yang membungkus
tubuhnya. Delisa duduk bertelekan lutut dibelakang ummi.
Kemudian pelan memeluk ummi yang duduk berdzikir
didepanya. “ ada apa sayang?, ummi menghentikan dzikirnya.
Menoleh menatap muka polos delisa yang ada dibahu
kanannya. “ Tersenyum”

“Delisa menyimpulkan senyum. Matanya sedang
menatap bola mata ummi yang bening. Ummi berbisik.

“Delisa....... D-E-L-I-S-A..... Cinta ummi... Delisa
cinta ummi karena Allah! la pelan sekali mengatakan itu (66-
69)

Sedangkan  masalah  akhlak pada novel ini

menggambarkan “delisa memuji-muji agar senang”

setelah pertemuan delisa dengan abinya “ tahajud Abi
malam itu membuat delisa mengerti satu hal. Delisa
memutuskan untuk memakan habis masakan Abinya. Meski
muka menyeringai, mesti mata terkejap... lagi pula belakangan
masakan abi mulai ada rasanya. Walau terlalu pedan, terlalu
asin, dan telalu lainya.” Abinya tertawa kecil. ketika Delisa
memuji-muji makanannya. (231)

D. Kolerasi Novel Bestseller di Indonesia dengan Teori Pesan

Dakwah
Berbicara mengenai novel berarti berbicara mengenai sebuah karya

sastra. Dalam dunia islam dikenal dengan sufistik, yaitu karya sastra
yang didalamnya dijabarkan paham-paham keyakinan, dan sifat-sifat
yang diambil dari tasawuf.

Dalam sastra sufistik ditemukan suatu ajaran, ungkapan
pengalaman, simbolisasi, parable dan kiasan paham sufidtik. Para sufi
sering menggunakan cerita cerita yang khas dalam memberikan
pelajaran dan dakwah islam

Pada zaman modern ini novel adalah media untuk menyampaikan
suatu pesan. Seorang dai’ tidak hanya berdakwah melalui tabligh,

namun pada perkembangan jaman seorang dai’ mulai bermunculan
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melalui sebuah novel bestseller. Banyak penulis menyisipkan unsur-
unsur dakwah pada cerita novelnya. Dimana pesan itu tersampaikan
melalui novel-novel bestseller oleh pembaca.

Seorang penulis muslim mengangkat islam lewat karya kreatif
seperti novel atau cerpen. Meskipun penulis muslim mempunyai latar
belakang pendidikan dan sosial budaya yang berbeda. Penulis
bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian dan pembanguna
rohani pembaca serta tidak hanya menghasilkan karya yang bertujuan
memberi hiburan semata.

Berdakwah tidak hanya bertatap muka dan berkobar-kobar dalam
melantunkan ayat-ayat Allah. Melalui media novel memudahkan para
dai’ menyebarluaskan materi dakwah. Pesan-pesan tersampaikan pada
pembacanya.

Erat kaitanya kolerasi antara novel dengan teri pesan dakwah.
Dengan perkembangan media-media bermunculan, penulis-penulis
yang menyisipkan cerita novelnya dengan ajaran islam. Dengan
adanya media tersebut para dai’ menyampaikan pesan dakwah dengan
leluasa secara persuasive.

Pada dasarnya teori pesan dakwah sangat mudah disampaikan pada
zaman sekarang. Dengan adanya media-media bermunculan

memudahkan untuk menyeber luaskan pesan dakwah.
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